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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20  Th. 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.

Ki Hajar Dewantara misalnya, mengemukakan pendidikan sebagai tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.Definisi ini tidak mencakup usaha pendidikan yang dilakukan oleh diri sendiri.

Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang studi Islam yang mendapat banyak perhatian dari para pemikir.Hal ini karena di samping perannya yang sangat strategis dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, juga karena di dalam pendidikan Islam terdapat berbagai masalah yang kompleks dan perlu penanganan segera.
Omar Mohammad al-Thoumi Al-Syaibani, menyatakan bahwa “Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat”.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam buku Eneng Muslihah, memberikan pengertian bahwa “Pendidikan Islam (At-Tarbiyah Al-Islamiyah) mempersiapkan manusia hidup dengan sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, mahir tutur katanya dengan lisan dan tulisan”.

Secara keseluruhan, definisi yang bertemakan pendidikan Islam itu mengacu kepada suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana saja agar terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Gagasan-gagasan tentang pendidikan sebenarnya tidak hanya dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan Barat, tetapi juga dibicarakan oleh para tokoh pendidikan Islam. Di Indonesia sendiri telah banyak lahir para pemikir pendidikan Islam, yang telah banyak menyumbangkan gagasan-gagasannya dalam usaha membangun peradaban ilmu. Diantara banyaknya tokoh yang ada penulis akan menjabarkan konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung, yang corak pemikirannya memihak kepada pemikiran pendidikan Islam.

Keterlibatan Mohammad Natsir dalam dunia pendidikan baik secara tidak langsung melalui tulisan-tulisannya, maupun secara langsung yaitu melalui kiprahnya sebagai seorang guru di lembaga pendidikan yang dibangunnya, di samping adanya obsesi untuk sistem pendidikan yang Islami karena ketidakpuasannya dengan sistem pendidikan Belanda yang hanya berorientasi untuk menghasilkan golongan teknokrat elit, juga karena memang kegiatan dalam bidang pendidikan adalah puncak cita-cita yang didambakannya.
Berdasarkan fenomena seperti yang digambarkan di atas maka keresahan Mohammad Natsir terhadap sistem pendidikan yang diterapkan saat itu menjadi faktor pendorong baginya untuk merancang suatu pendidikan yang ideal sesuai dengan pemahamannya tentang ajaran Islam itu sendiri, tanpa adanya dikotomi antara pendidikan agama dengan pendidikan umum.

Pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir yaitu suatu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam arti yang sesungguhnya.
 Hal itu menunjukkan bahwa menurut pandangan Natsir melalui pendidikan Islam akan terbentuk manusia yang di dalam kehidupannya mempunyai pedoman dan panduan supaya tidak tersesat. Dengan itu, kehidupannya akan selalu menampakkan wujud kemanusiaan yang sempurna.

Sementara itu, Hasan Langgulung menegaskan kalau pendidikan adalah proses untuk memindahkan nilai-nilai budaya masyarakat yang diwariskan dari generasi tua kepada generasi muda agar identitas budayanya tetap terjaga sebagai kelanjutan hidup masyarakat dan pendidikan juga sebagai proses pengembangan potensi-potensi setiap individu.

Hasan Langulung memandang bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip, teladan dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia akhirat.
Seperti yang telah dijelaskan di atas, penulis berkenginan untuk menggali serta meneliti pemikiran tentang Mohammad Natsir dan mengadakan perbandingan terhadap gagasan Hasan Langgulung terkait dengan pendidikan Islam. Dengan demikian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk penerapan pendidikan saat ini maupun yang akan datang khususnya dalam pendidikan Islam.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas maka teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Asas atau pondasi pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.
2. Tujuan pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan     
Hasan Langgulung.
3. Materi pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.
4. Metode pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.
5. Pendidik dan peserta didik pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.
6. Persamaan dan perbedaan pemikiran pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.

C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir ?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung ?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini mempunyai tujuan, sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir?
2. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung?
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung ?
E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Menambah wawasan khasanah pendidikan mengenai konsep pendidikan Islam dari Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung.
b. Memberi sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan bagi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN SMH Banten.

2. Secara Praktis

a. Memberi manfaat bagi pendidik (dosen, guru, orang tua, masyarakat).
b. Menambah wawasan keilmuan untuk pakar pendidikan.
c. Memberi manfaat bagi peneliti selanjutnya.

F. Tinjauan Pustaka

Penulis dalam penelitian ini menggali beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk membandingkan, dan menambah wawasan dalam  menyusun skripsi ini. Terdapat beberapa skripsi yang membahas mengenai konsep pendidikan Islam dari Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung. Penelitian tersebut nantinya juga akan penulis gunakan sebagai sumber penulisan skripsi ini.
Dalam penelitian yang ditulis oleh saudara Puspita yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir Dan Aktualisasinya Dalam Pendidikan Di Indonesia” dapat disimpulkan bahwa “Konsep Muhammad Natsir tentang pendidikan Islam yang universal integral adalah merupakan ijtihad dan renungan yang digali dari Al-Qur’an dan Sunnah”.

Dalam penelitian yang ditulis oleh saudara Munawir yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Modern Menurut Pemikiran Dr. Mohammad Natsir” mengemukakan bahwa:

Mengintegrasikan antara keilmuan dan pendidikan yang sudah ada dalam Islam dengan keilmuan pendidikan umum (barat). Dengan alasan bahwa ilmu atau kebenaran itu berada di mana saja, Barat atau Timur semuannya kepunyaan Allah SWT. Ukurannya adalah haq dan batil menurut Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Hamdani dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Integrasi Pendidikan Islam Mohammad Natsir Dan Implementasinya Dalam Pengembangan Kurikulum“ mengemukakan bahwa “integrasi pendidikan Islam apabila diimplementasikan dalam pengembangan kurikulum maka pendidikan Islam bisa menentukan arah yang lebih jelas tentang orientasi pendidikan Islam”.

Sedangkan penelitian-penelitian yang menggulas tentang pemikiran Hasan Langgulung diantaranya yaitu skripsi yang ditulis oleh Taufiq yang berjudul “Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung Dalam Perspektif Psikologi” disimpulkan bahwa:
Perkembangan potensi, masalah belajar, dan pembinaan mental merupakan gejala-gejala dalam proses pendidikan, khususnya pendidikan Islam, untuk membentuk karakter individu yang sempurna, salah satunya dengan cara bebas berekspresi dalam mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki, yang tentunya tidak terlepas dari nilai-nilai Islam.

Penelitian yang yang yaitu skripsi yang ditulis oleh Suhervi yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Hasan Langgulung“ disimpulkan bahwa “Harus berdasarkan pada teori dan praktek, karena menurutnya pendidikan Islam merupakan konsep teoritik yang dibangun dalam kerangka dasar ajaran Islam”.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ulfatul yang berjudul “Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung” disimpulkan bahwa:

Konsep kurikulum yang ditawarkan Hasan Langgulung adalah konstruk kurikulum hendaknya berubah dan perubahan itu sesuai dengan pengawasan dan arahan dari sekolah, kurikulum tersebut ddilakukan oleh sekolah tidak hanya pada saat peserta didik belajar di sekolah tetapi hal itu juga berlaku ketika peserta didik berada diluar sekolah, rumah dan masyarakat.

Demikianlah beberapa penelitian yang membahas tentang pemikiran Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung, meskipun beberapa penelitian telah mengkaji tentang pendidikan Islam, tetapi belum ada penelitian yang membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut seperti penelitian ini.
G. Metodologi Penelitian

1. Objek dan Waktu Penelitian
Objek yang dibahas dalam penelitian ini adalah Konsep Pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung (Studi Perbandingan). Sedangkan waktu penelitian terhitung dari bulan April 2018 sampai dengan sekarang.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Historis, merupakan penelaahan dokumen serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis.
Dalam penelitian ini pendekatan untuk mengkaji biografi Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung serta karya-karyanya.

3. Prosedur Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), yakni penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur atau sumber-sumber tertulis baik berupa buku-buku, majalah, jurnal-jurnal yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

Studi pustaka dikatakan sebagai studi pendahuluan. Dalam pengumpulan informasi untuk mengadakan studi pendahuluan ini dapat dilakukan pada tiga objek, yang dimaksud objek di sini adalah apa yang harus dihubungi, dilihat, diteliti, atay dikunjungi yang akan member informasi yang dibutuhkan. Ketiga objek tersebut ada yang berupa tulisan (paper), manusia person) atau tempat (place).

b. Sumber  Data

Data yang dihimpun merupakan sumber tertulis yang secara garis besar ada dua macam sumber, yaitu:
1) Sumber Primer

Sumber Primer di sini adalah data yang penulis ambil dari karya tulis asli dari tokoh yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. Diantaranya sebagai berikut: 

a) Mohammad Natsir, Capita Selecta, Jakarta: Bulan Bintang, 1954.
b) Mohammad Natsir, Agama dan Negara Dalam Perspektif Islam, Jakarta: Media Da’wah, 2001.
c) Mohammad Natsir, Islam Dan Akal Merdeka, Bandung: Sega Arsy, 2015.
d) Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2003.
e) Hasan Langgulung, Kreativitas Dan Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991.
f) Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Jakarta: PT Al Husna Zikra, 1995. 
g) Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke 21, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1988.

2) Sumber Sekunder

Diantaranya:
a) Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012.
b) A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 2015.

c) Badiatul Raziqin, Badiatul Muchlisin Asti, dan Junaidi Abdul Manaf, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, Yogyakarta: e-Nusantara, 2009.
d) Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Ciputat: PT Ciputat Press Group, 2010.

e) Saidan, Perbandingan Pemikiran Islam Antara Hasan Al-Banna Dan Mohammad Natsir, Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011.

c. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengetahui masalah yang sedang dibahas dalam penelitian, yaitu tentang konsep Pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung. Berdasarkan sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan.

       Adapun langkah-langkah yang akan di tempuh dalam teknik pengumpulan data ini adalah:

1) Membaca, menulis dan menelaah buku-buku yang dijadikan  sumber dalam skripsi ini (primer dan sekunder)

2) Mengklasifikasikan data-data dari sunber-sumber tersebut, apakah termasuk data primer atau data sekunder.

d. Analisis Data

Menurut Boden dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya mengatakan bahwa:

 Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya data menjadi satuan yang dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Untuk menganalisis data digunakan metode contenc analysis, yaitu analisis ilmiah tentang isi pesan dan komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi. Artinya analisis ini adalah untuk memahami makna inti dalam perspektif kedua tooh ini tentang konsep pendidikan Islam, dan penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif yaitu penelitian dengan langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian terejawantah dalam tulisan naratif.Atinya, data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk kata atau gambar.

H. Sistematika Pembahasan



Bab kesatu Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian Dan Sistematika Pembahasan.


Bab kedua Biografi Mohammad Natsir Dan Hasan Langgulung yang meliputi: Latar Belakang Kehidupannya, Riwayat Pendidikan dan Karya-Karyanya.


Bab ketiga Konsep Pendidikan Islam yang meliputi: Tujuan, Materi, Metode, dan Pendidik.



Bab keempat Analisis Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir Dan Hasan Langgulung yang meliputi Data Hasil Penelitian, Analisis Hasil Penelitian Dan Pembahasan.
Bab kelima Penutup yang terdiri dari Simpulan dan  Saran-Saran.
BAB II

BIOGRAFI MOHAMMAD NATSIR DAN HASAN LANGGULUNG
A. Biografi Mohammad Natsir
1. Latar belakang Kehidupan Mohammad Natsir
Mohammad Natsir dilahirkan di kampong Jembatan Berukir, Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, pada hari Jum’at 17 Jumadil Akhir 1326 Hijriah, bertepatan dengan Juli 1908 Masehi. Orang tua M. Natsir dikaruniai empat anak yang salah satunya bernama Mohammad Natsir dan ketiga saudara kandungnya bernama Yukinan, Rubiah dan Yohanusun. Beliau merupakan anak dari pasangan Mohammad Idris Sutan Saripado dan Khadijah. Ayahnya bekerja sebagai seorang pegawai rendah yang pernah menjadi juru tulis pada kantor kontroler di Maninjau dan sipir penjara di Sulawesi selatan.

Di era kelahiran Mohammad Natsir, kondisi daerah kelahirannya berada dalam suasana yang asri dan jauh dari pengaruh asing sekalipun disaat itu Indonesia sedang berada dalam jajahan bangsa Belanda, karena ranah Minangkabau secara keseluruhan boleh dikatakan memegang teguh tradisi Islam dan adat yang cukup kental. Kaum ibu merasa malu keluar rumah dengan kepala tanpa kerudung, dan anak-anak muda malu tidur di rumahnya, mereka menjadi penghuni masjid dan ataupun di surau.
Ranah Minangkabau tidak dapat dipungkiri memang kuat dalam menjalankan adat maupun ajaran Islam. Contohnya perilaku dalam berpakaian merupakan bagian dalam melihat jati diri perempuan Minangkabau, aturan berpakaian adat Minang selaras dengan aturan yang ditetapkan oleh Islam yaitu menutup aurat. Contoh berikutnya, surau ikut mengalami proses Islamisasi, dari yang awalnya tempat membicarakan persoalan sehari-hari dan tempat tinggal anak laki-laki yang sudah baligh dengan datangnya Islam fungsi itu diperluas menjadi tempat pengajaran dan pengembangan ajaran-ajaran Islam.

Disamping itu, lingkungan pedesaan yang masih steril dari berbagai pengaruh asing, jauh dari hiruk pikuknya suasana sebagai imbas dari kemajuan zaman dan kondusifnya kondisi kehidupan, tentunya membuat orang-orang yang hidup di dalamnya akan menjadi kental adat istiadatnya. Begitu juga halnya dengan Mohammad Natsir, ia dilahirkan dan dibesarkan dilingkungan orang-orang yang kuat beragama dan memegang teguh adat istiadanya.

Dalam catatan sejarah dijelaskan bahwa, sebenarnya Mohammad Natsir tidak lama menghabiskan masa kanak-kanaknya didesa tempat kelahirannya daerah Alahan Panjang, karena sesudah itu ia bersama orang tuanya tinggal di Maninjau Kabupaten Agam.
Mohammad Natsir melangsungkan pernikahannya dengan Putri Nur Nahar yang merupakan guru Taman Kanak-Kanak Pendidikan Islam.Mereka Menikah pada tanggal 20 Oktober 1934. Tamu-tamu makan di langgar yang terletak di depan rumah. Pertemuan Natsir dan Putri Nur Nahar sebenarnya telah berlangsung bahkan sejak mereka bekerja di Lembaga Pendidikan Islam. Pergaulan selama dua puluh tahun sesama pengasuh pendidikan Islam, menambah perkenalan sebelumnya tatkala keduanya sama-sama aktif di JIB, telah mengeratkan kedua insan yang sama-sama tulus mengabdikan hidupnya bagi kemajuan umat Islam.
Di era Orde Lama ia dituduh sebagai pemberontak karena ide-ide cemerlanya yang dilandasi ketulusan memperjuangkan tegaknya ajaran Islam di Negara  Indonesia. Sementara di Orde Baru, gerak langkahnya selalu diamati karena ideologi dan pemikiran keislamannya yang utuh dan kepribadian Islami yang kental dalam dirinya, sehingga ia tetap dianggap sebagai “tamu” yang selalu dipantau gerak-geriknya yang tidak diberi kebebasan di rumahnya sendiri.
 Namun suatu hal yang sangat menggembirakan, pada saat Mohammad Natsir diantarkan ke tempat peristirahatannya yang terakhir, walaupun dalam guyuran hujan lebat, namun ribuan massa dan simpatisan ikut mengantarkannya ke pemakaman, sekalipun pejabat tinggi Negara tidak ada yang tampak hadir saat itu kecuali hanya sebatas kiriman karangan bunga ke rumah duka.
Tepatnya hari Sabtu tanggal 6 Februari tahun 1993, sang maestro dan pemimpin umat yang tidak pernah mengenal lelah dan pantang mundur  dari prinsipnya itu berpulang  ke rahmatullah dalam usia 85 tahun. Padahal sesungguhnya, masyarakat muslim Indonesia secara khusus dan umat muslin di dunia secara umum masih membutuhkan bimbingan dan arahan dari sang pemimpin umat ini.
Berbagai kalangan berkomentar akan hal ini, mulai dari teman seperjuangan maupun lawan politiknya, karena ada yang pro terhadap kepemimpinannya dan ada pula yang kontra. Bahkan mantan Perdana Menteri Jepang yang diwakili oleh Nakadjima, menyampaikan bela sungkawa dengan ungkapan “Berita wafatnya Natsir terasa lebih dahsyat dari jatuhnya bom atom di Hirosima”.

Mohammad Natsir kembali ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa setelah menancapkan butir-butir hikmah ke dalam jiwa simpatisannya. Hanya saja pemikiran-pemikiran briliannya dalam berbagai aspek itu belum sempat ia lihat hasilnya apalagi menikmatinya. Hal itu sudah menjadi realita sejarah bahwa, seorang tokoh dan pemikir pendidikan Islam pada masanya selalu dimarginalkan dan pandangan briliannya tidak dihargai malahan ia dianggap sebagai seorang revolusioner yang bersikap agresif. Namun, dibalik itu semua, suatu hal yang sangat disayangkan, Mohammad Natsir tidak meninggalkan anak ataupun pewaris yang akan melanjutkan tonggak estafet dan meneruskan perjuangan dan cita-cita luhurnya.
2. Riwayat Pendidikan Mohammad Natsir

Usia delapan tahun Mohammad Natsir memasuki sekolah formal di tempat ayahnya bertugas sehari-hari yaitu sebuah sekolah yang didirikan Belanda yang bernama Holands Islandse School (HIS) Yang diperuntukkan bagi anak demang atau anak pegawai pemerintahan saat itu. Beruntung Mohammad Natsir dapat diterima di sekolah itu sekalipun ia anak pegawai rendahan. Hanya saja ia tidak sampai selesai ataupun sampai menamatkan pendidikannya di sekolah tersebut, sebab tidak lama sesudah itu ia pindah lagi bersama ayahnya ke kota Padang dan kemudian bersekolah di HIS Adabiah Padang.

Mohammad Natsir dipindahkan ke HIS Pemerintah di Solok Oleh ayahnya setelah beberapa bulan sekolah di Padang dikarenakan ayahnya menginginkan anaknya itu bersekolah di sekolah pemerintah.Ia pun menduduki kelas yang diangap prioritas atas pertimbangan kepintarannya. Bukanlah hal yang sulit baginya untuk masuk ke sekolah ini karena di dasarkan pertimbangan kecerdasannya ia pun menduduki kelas terbaik. Di solok pulalah ia pertama kali belajar bahasa Arab dan mempelajari hukum Fiqih dan mengaji Al-Qur’an pada malam harinya.
Setelah menyelesaikan pendidikannya di HIS Pemerintah kota Padang, Mohammad Natsir melanjutkan pendidikannya ke Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO) – setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) – sampai tamat. Kemudian setelah mengantongi ijazah dengan nilai yang cukup memuaskan, Mohammad Natsir melanjutkan pendidikan ke Algememe Midelbare School, (AMS) di Bandung.
Melalui pendidikan formal (AMS) itulah Mohammad Natsir berkenalan dengan kebudayaan dan filsafat Barat serta memperoleh ilmu pengetahuan sekuler. Diakui memang, bahwa AMS yang ada di kota Bandung saat itulah satu-satunya yang sudah memiliki jurusan klasik Barat seperti bagian  bahasa dan budaya Latin dan Yunani.
Menginjak usia 22 tahun, Mohammad Natsir memperoleh ijazah AMS dengan nilai terbaik. Karena itulah, ia mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan ke fakultas Hukum Jakarta atau ke fakultas Hukum di Retterdam Belanda. Tidak disangka, Mohammad Natsir menolak tawaran itu, ia malah memilih bekerja sebagai guru dengan mengajar di salah satu MULO yang berada di Bandung.

Profesi sebagai guru ia tekuni selama bertahun-tahun, bahkan melalui kiprahnya sebagai guru itu ia dapat menyalurkan pemikirannya yang selama ini terpendam dalam dirinya yaitu, keinginan untuk mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum, karena pengajaran agama di sekolah-sekolah umum saat itu sungguh sangat sedikit bahkan kurang dapat perhatian.
Dengan berbekal pengalaman sebagai seorang guru tingkat menengah itu, Mohammad Natsir kemudian mendirikan lembaga pendidikan Islam  (Pendis), yaitu menerapkan pola pendidikan modern dengan mengkombinasikan kurikulum pendidikan umum dengan pendidikan pesantren (agama). Maka dalam tengang waktu sepuluh tahun yaitu dari tahun 1932-1942, lembaga pendidikan Islam (Pendis) itu semakin hari semakin berkembang dan semakin tumbuh subur di berbagai kota di Jawa Barat, mulai dari tingkat TK (Frobel School), HIS, MULO, dan Kweekschool.
3. Karya-Karya Mohammad Natsir

Natsir adalah seorang cendekiawan Muslim yang sangat produktif menulis. Ia telah menulis lebih dari Sembilan puluh buku dan ratusan artikel. Meski aktif di dunia politik dan pendidikan, Natsir tetap saja menuangkan gagasan-gagasannya lewat tulisan. Baginya, menulis adalah sebuah perjuangan untuk menegakkan kebenaran yang simpang siur.Natsir mulai menulis sejak di AMS.Pada saat duduk di kelas IV AMS, Natsir sudah menulis artikel, Pengaruh Penanaman Tebu dan Pabrik Gula bagi Rakyat di Pulau Jawa.

Lahirnya pemikiran yang disertai dengan aksi nyata dari Mohammad Natsir, baik dalam tulisan-tulisan yang termuat di berbagai media maupun yang ia sampaikan lewat forum ilmiah, dan juga melalui  ceramah-ceramahnya, adalah dalam rangka memotivasi umat untuk keluar dari kawasan pemikiran sempit terhadap ajaran Islam. Pemikiran-pemikiran Mohammad Natsir dalam berbagai hal itu, ia tinggalkan sebagai warisan berharga bagi bangsa Indonesia yang diyakini masih tetap aktual untuk tetap dipedomani dan dikembangkan.
Adapun buku-buku M. Natsir yang sempat tercatat antara lain:
a. Islam sebagai Ideologi, adalah mengenai ajaran Islam dalam kedudukanya sebgai pandangan hidup manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya.
b. Agama dan Negara, Falsafah Perjuangan Islam, t.p, Medan 1951. Pokok bahasanya tentang hubungan agama dan negara serta upaya umat Islam dalam memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bernegara. 
c. Capita Selecta, Jakarta: Bulan Bintang, 1954. Buku ini dihimpun oleh D.P Ali Alimin, Capita Selecta II, 1957. Memuat berbagai ragam pembahasan tentang politik, ekonomi, pendidikan, sosial kemasyarakatan.
d. Fighud Dakwah, Solo: Ramdhani, 1965. Buku ini dihimpun oleh S.U. Buyusok atas nama perwakilan dewan dakwah islamiyah Indonesia Surabaya. Menghimpun kaifiyyah dan etika berdakwah dengan perhatian tertuju pada pada para da’i dan tantanganya yang bertolak ukur dari dakwah Rasullullah SAW.
e. Kubu Pertahanan Mental dari Abad ke Abad, Surabaya: t.p, 1964. Berisi tentang gambar naik turunya sikap mental manusia Muslim dalam menghadapi tantangan zaman.
f. Islam dan Kristen di Indonesia, Bandung: Bulan Sabit dan Pelajar, 1969. Buku dihimpun oleh dan disusun oleh Endang saefudin Anshari. Buku ini mengungkapkan keberadaan Islam dan Umat Islam di Indonesia mengadapi upaya Kristenisasi dengan berbagai gerakanya.
g. Islam dan Akal Merdeka, Jakarta: t.p, 1970. Memuat tentang posisi dan kedudukan akal dalam Islam dan sebagai salah satu bagian dari Rahmat Tuhan yang harus dimanfaatkan secara positif.

Bagi bangsa Indonesia mosi integral bukan hanya konsep atau produk pemikiran biasa, sebab mosi integral secara terang telah menyelamatkan Negara Indonesia dari ancaman perpecahan. Pentingnya mosi integral ini semakin diakui oleh Negara ini ketika pada tahun 2008 Mohammad Natsir diberi gelar pahlawan oleh Presiden  RI Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).

Pernyataan dan pemberian gelar pahlawan nasional dan tanda kehormatan yang dianugerahkan kepada Mohammad Natsir meskipun sudah terlambat atau bukan tatkala beliau masih hidup akan tetapi, sudah sepatutnya dikarenakan sumbangan pemikiran yang ia tinggalkan ternyata masih tetap relevan sampai saat ini.
Tahun 1945 Mohammad Natsir mendirikan Masyumi dan kemudian ia mendeklarasikannnya sebagai sebuah partai Islam. Hanya saja dalam catatan sejarah, partai ini tidak bertahan lama dan akhirnya dibubarkan. Kemudian setelah itu Mohammad Natsir mendirikan Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII)  sebagai sebuah gagasan yang menapaki dakwah bil al-hl. Diantara hasil konkritnya adalah berdirinya rumah sakit Islam Ibnu Sina (Yarsi).
Sebelum meninggalkan dunia, cendekiawan Muslim yang dikenal sebagai sosok rendah hati ini masih sempat mewariskan jejak perjuangan baik berupa khazanah intelektual maupun buku-buku yang benuansa dakwah seperti Fiqhud Dakwah, Fungsi Dakwah Perjuangan, Tugas Ulama, Kebudayaan Islam, dan lain-lain. Selain duka yang teramat dalam, Natsir juga mewariskan kekayaan ilmiah dan ruhaniyah sangat bermanfaat yaitu dengan hadirnya majalah Serial Media Dakwah, Suara Masjid, Serial Khutbah Jum’at, majalah Sahabat untuk anak-anak serta Buletin dakwah.

B. Biografi Hasan Langgulung

1. Latar Belakang Kehidupan Hasan Langgulung

 Hasan langgulung adalah putra kelahiran Rappang, Sulawesi Selatan, Indonesia pada tanggal 16 oktober 1934.Beliau wafat pada 2 Agustus 2008, di Kuala Lumpur, Malaysia.Beliau termasuk dari suku bugis ayahnya bernama Langgulung dan ibunya bernama Tanrasuh.

Dalam meniti kehidupannya, beliau berhasil membina kehidupan rumah tangga dengan menyunting Nur Timah bintiMohammad Yunus sebagai istri, dan pernikahannya dikaruniai tiga orang anak yaitu, Ahmad Taufiq, Nurul Huda, dan Siti Zariah.

Semasa hidup beliau aktif mendedikasikan dirinya untuk kemajuan bangsa. Beliau aktif mengajar dibeberapa Universitas, baik di dalam Negeri maupun di luar Negeri. Di Inggris, pernah menjadi Visiting Scholar pada Cambridge University pada 1986. Di Timur Tengah pada tahun 1958-1968 dan tahun 1968-1969, pernah menjadi Headmaster pada Cairo Indonesian School .Tahun 1977-1978, beliau menjabat sebagai Visiting Professor di King Saud University Saudi Arabia. Dalam rangka mengemban tugas mulia untuk mendedikasikan ilmunya pula ia mengunjungi Amerika, Eropa, Australia, Jepang dan Negara ASEAN, seperti Malaysia di Univesitas Kebangsaan Malaysia (UKM)

2. Riwayat Pendidikan Hasan Langgulung

Riwayat pendidikan Hasan Langgulung dimulai dari pendidikan formalnya di Sekolah Dasar di Rappang. Setamat Sekolah Dasar ia melanjutkan studinya ke Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Islam di Ujung Pandang pada tahun 1949-1952, dan tahun 1952-1955 ia melanjutkan ke Sekolah Guru Islam di Ujung Pandang.

Setamat dari tingkat pendidikan dasar dan menengah Hasan Langgulung melanjutkan studinya ke Mesir, yaitu Islamic Studies pada Fakultas Dar Al-Ulum, Cairo University, tamat tahun 1962 dengan gelar Bachelor of Art (BA). Kemudian pada tahub 1967 ia berhasil merampungkan pendidikannya pada jenjang Strata 2 (S-2) dalam bidang Psikologi dan Mental Hygiene di Eins Shams University dengan gelar MA. Tidak puas dengan kemampuannya yang telah diperoleh sebelumnya, kemudian ia melanjutkan pendidikan pada tingkat Strata 3 (S-3) masih dalam bidang psikologi University of Georgia Amerika Serikat dan tamat pada tahun 1971 dengan mempertahankan disertasinya yang berjudul: “A Cross Cultural Study of the Child Conception of Situational Causality in India, Western Samoa, Mexico and the United State”.
Dengan melihat banyaknya jenjang pendidikan yang telah dilalui oleh Hasan Langgulung ini, Nampak ia seorang yang ahli dalam bidang psikologi dan pendidikan. Kapasitasnya sebagai pemikir pendidikan Islam secara akademik kemudian dikukuhkan tatkala ia memperoleh gelar professor dalam bidang pendidikan dari Universitas Kebangsaan Malaysia.

Tidak diragukan lagi keilmuan dari seorang Hasan Langgulung, gelar sebagai seorang professor saja ia dapatkan dari luar negeri, hal ini berarti kemampuan yang dimilikinya sudah terukur secara internasional. Berawal dari pendidikan tinggi strata 1 sampai strata 3 yang  ia tempuh di universitas terbaik pada beberapa Negara, hal tersebut dikarenakan belum merasa cukup dengan kemampuan yang sudah didapatkannya sehingga ingin menggali dan belajar terus menerus, maka tak heran kebanyakan orang mengklaimnya sebagai salah seorang yang sangat berpengaruh dalam hal pemikiran dan teori kependidikan.

3. Karya-Karya Hasan Langgulung
 Langgulung adalah termasuk seorang tokoh produktif, hingga tahun 1992 Langgulung telah menerbitkan lebih kurang 14 buku dan lebih dari 60 artikel yang terbit di berbagai majalah luar maupun dalam negeri misalnya Journal of Social Psychology, Journal of Cross Cultural Psychology, Journal of Muslim Education Quarterly, Dewan Masyarakat dan lain-lain. Dari keseluruhan karya Langgulung dapat diklasifikasikan ke dalam kajian bidang psikologi, pendidikan filsafat dan kajian keislaman.
Hasan langgulung tepat diakui sebagai seorang pemikir yang melahirkan karya-karya terbaik sesuai dengan bidang kemampuannya.Patut diacungi jempol pula mengingat bahwasannya artikel terbitannya menembus sampai ke kancah luar negeri, hal ini berarti keberadaannya serta kedalaman ilmu yang dimilikinya tidak hanya diakui oleh masyarakat Indonesia saja.

Pola kajian pendidikan Islam di Indonesia karya Langgulung tergolong karya pemikiran dan Teori Pendidikan, yaitu pola kajian yang hakekatnya berusaha mengembangkan konsepsi kependidikan Islam secara menyeluruh dengan bertitik tolak dari sejumlah pandangan dasar Islam mengenai kependidikan dan mengkombinasikan dengan pemikiran kependidikan modern Barat.

Untuk menyebut karya-karya Langgulung dapat diungkapkan misalnya dalam bidang psikologi adalah Teori-teori Kesehatan Mental (1986), Psikologi dan Kesehatan Mental di Sekolah (1979), Ilm al-Nafs al-Ijtima‟i. (dalam percetakan), Dalam bidang pendidikan, misalnya Pendidikan Islam: Suatu Analisis Sosio-Psikologikal (1979), Beberapa Tinjauan dalam Pendidikan Islam (1985), Pengenalan Tamadun Islam dalam Pendidikan (1986) Daya Cipta dalam Kurikulum Pendidikan (1986), Pendidikan Islam Menjelang Abad ke-21 (1988), al-Taqwin wa Al-Ihsa‟ fi al-Tarbiyah wa „Ilm Al-Nafs (DP). Sedangkan dalam bidang filsafat adalah Filsafat Pendidikan Islam (terjemahan, 1979), Asas-asas Pendidikan Islam (1987), Kreativitas dan Pendidikan Islam: Analisis Psikologi dan Falsafah (1991), Falsafah Kurikulum Sekolah Rendah (DP). Dan dalam bidang keislaman adalah Fenomena Al-Qur‟an (DP).

BAB III

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM
A. Tujuan Pendidikan Islam

Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa Arab dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan goals atau purpose atau objective atau aim. Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama, yaitu arah suatu perbuatan atau yang hendak dicapai memalui upaya atau aktivitas.

Tujuan atau cita-cita sangat penting di dalam aktivitas pendidikan, karena merupakan arah yang hendak dicapai. Oleh sebab itu, tujuan harus ada sebelum melangkah untuk mengerjakan sesuatu. Jika pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir. Ada beberapa tujuan pendidikan, antara lain sebagai berikut:
1. Tujuan umum

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama.bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

2. Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah SWT:

يَاأَيُّهاَ الَّذِينَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُم مُّسْلِمُونَ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa; dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim(menurut ajaran Islam).” [Q.S. Ali Imran 3:102]

Mati dalam keadaan  berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari poses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam.
3. Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan intruksional yang dikembangkan menjadi tujuan intruksional umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak berbeda. Setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis pendidikannya.
4. Tujuan Operasional

Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan dipelirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu.

Hasil keputusan seminar pendidikan Islam se Indonesia tanggal 7 s.d 11 Mei 1960, di Cipayung Bogor pada saat itu berkumpulah para ulama ahli pendidikan Islam dari semua lapisan masyarakat Islam, berdiskusi dengan para ahli pendidikan umum, dan telah berhasil merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut: “Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam”.

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam ialah “terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ia mengatakan bahwa tujuan ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus”. Dengan mengutip surat al-Takwir ayat 27, Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi, menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah.Yang dimaksud dengan menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah.

Sebagaimana yang diketahui, pendidikan Islam diharapkan dapat mengantarkan peserta didik untuk lebih dapat bersikap toleran, terbuka, dan kritis terhadap segala perkembangan zaman. Bentuk konkret dari hal ini adalah terformulasinya tujuan penddikan Islam yang menjadikan manusia bertakwa kepada Allah dan dapat mengembangkan rasa kemanusiaan kepada sesamanya. Kedisiplinan menjadi syarat utama dalam pembentukkan kepribadian peserta didik.

B. Materi Pendidikan Islam
Tujuan dan sasaran pendidikan tidak mungkin akan tercapai kecuali materi pendidikan yang tertuang dalam kurikulum lembaga pendidikan terseleksi dengan baik dan tepat. Istilah “materi” pendidikan berarti mengorganisir bidang ilmu pengetahuan yang membentuk basis aktivitas lembaga pendidikan, bidang-bidang ilmu pengetahuan ini satu dengan lainnya dipisah-pisah namun merupakan satu kesatuan yang utuh terpadu. Materi pendidikan harus mengacu kepada tujuan, bukan sebaliknya. 

 Materi merupakan salah satu komponen pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama. Adapun materi pendidikan agama pada prinsipnya mencakup akidah, syariah dan akhlak.  Tiga inti materi tersebut
, kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun iman, rukun Islam, dan akhlak yang selanjutnya melahirkan beberapa ilmu agama. Kemudian, dalam pembahasan lebih luas meliputi ilmu tauhid, ilmu fiqih, al-Qur’an, al-Hadits, akhlak dan tarikh Islam.
Materi pendidikan yang terkemas dalam kurikulum meliputi pembentukan nilai-nilai pengabdian kepada Allah, kemampuan professional, dan bakti kepda masyarakat.Secara garis besarnya dirumuskan menjadi pembentukan kesalehan individu (‘abid), kualitas sumber daya individu (‘alim), dan kesalehan sosial (‘amal shaleh). Materi pendidikan tertuju pada upaya pembentukan sosok kepribadian muslim yang ‘abid (taat), ‘alim (intelektual) yang ‘amil (profesional), kepribadian yang memiliki wawasan ketuhanan, kedirian, kesosialan, kemanusiaan dan kesemestaan.
Mencermati prinsip-prinsip di atas, maka secara garis besarnya materi pendidikan Islam mengacu kepada kedua pedoman utama yang termaktub dalam tuntunan Al-Qur’an, yakni:
اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ {١} خَلَقَ الإِنسَانَ مِنْ عَلَقٍ {٢} 

اقْرَأْ وَرَبُّكَ اْلأَكْرَمُ {٣} الَّذِي عَلَّمَ ابِالْقَلَمِ {٤}
عَلَّمَ اْلإِنسَانَ مَالَمْ يَعْلَمْ {٥}
 Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanmuYang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. [Q.S. Al-‘Alaq 96: 1-5]

Ayat yang merupakan wahyu pertama diturunkan kepada Rasul Allah SAW. terkait dengan usaha untuk membentuk dan merumuskan materi pendidikan Islam. Aktivitas itu dilajukan dengan menggunakan pendekatan konsep “iqra”, konsep ini mengandung arti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah  ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah diri sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis.

Ibnu Khaldun, menjelaskan bahwa:

Materi yang diajarkan dalam dunia pendidikan dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu kebahasaan yang meliputi gramatika dan sastra puisi, materi yang diambil dari sumber ajaran Islam (kitab suci) yang meliputi Al-Qur’an-Hadits, ulum Al-Qur’an, ushul fiqh, fiqh, ilmu kalam, ilmu tasawuf dan ilmu ta’bir al-ru’ya,serta materi yang diambil dari hasil bepikir manusia melalui indera dan akalnya yang meliputi logika, (mantiq), fisika, metafisika, matematika (aritmatika, aljabar, geografi, ilmu musik, astronomi dan ilmu nujum).

Dalam bukunya God and Man in the Koran: Semantics of Koranic Weltenschauung, Toshihiko Izutsu, menyatakan, bahwa danya dua ragam ayat (sign, tanda) Tuhan yang perlu diketahui dan dipahami manusia, yakni:

1. Ayat-ayat (tanda-tanda) yang bercorak linguistic/verbal, dan menggunakan bahasa insan, bahasa Arab-Qur’an.

2. Ayat-ayat (tanda-tanda) yang bercorak non-verbal berupa gejala-gejala alam.

Keduanya itu diturunkan Allah SWT.untuk manusia agar mereka menelaah dan mendalaminya untuk kemudian memahami keagungan-Nya dan beriman kepada-Nya. Pandangan ini menunjukkan hubungan antara ayat-ayat Qur’aniah dan ayat-ayat kauniyah. Keduanya adalah ciptaan Allah SWT., maka dipastikan keduanya tak ada pertentangan.
Adapun yang berhubungan dengan alam ini dikemukakan dalam Al-Qur’an' salah satunya berikut:  

وَجَعَلْنَا اللَّيْلَ وَالنَّهَارَ آيَتَيْنِ فَمَحَوْنَا آيَةَ اللَّيْلِ وَجَعَلْنَا آيَةَ النَّهَارِ مُبْصِرَةً
 لِتَبْتَغُواْ فَضْلاً مِّن رَّبِّكُمْ وَلِتَعْلَمُواْ عَدَدَ السِّنِينَ وَالْحِسَابَ وَكُلَّ شَيْءٍ
 فَصَّلْنَاهُ تَفْصِيلاً
Artinya:“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas”. [Q.S.  Al-Isra’ 17:12]

 Allah SWT. menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di alam semesta, dengan maksud agar supaya manusia memikirkan dan merenungi Penciptanya. Allah SWT. menjelaskan bahwa Dia menciptakan malam dan siang, masingmasing sebagai tanda kekuasaan Nya.Siang dan malam merupakan dua peristiwa yang selalu silih berganti yang sangat berguna bagi kemaslahatan manusia dalam menjalankan kewajiban agama dan urusan-urusan duniawi.Pergantian yang teratur seperti itu merupakan tanda kekuasaan Allah yang sangat jelas bagi manusia. Barang siapa yang memperhatikan dan memikirkan pergantian siang dan malam itu tentu akan yakin bahwa alam semesta ini ada yang mengaturnya dengan aturan-aturan yang sangat baik dan tepat, yang menunjukkan bahwa pengaturannya sangat teliti, sehingga dengan demikian, manusia akan dapat mengakui adanya Pencipta jagat raya ini dan seluruh isinya.

Adapun mengenai manusia dinyatakan: 
وَٱللَّهُ خَلَقَكُم مِّن تُرَابٍ ثُمَّ مِن نُّطْفَةٍ ثُمَّ جَعَلَكُمْ أَزْوَٰجًا وَمَا تَحْمِلُمِنْ أُنثَىٰ وَلَا تَضَعُ إِلَّا بِعِلْمِهِ
Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya”. [Q.S. Faathir 35:11]

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan kejadian Adam yang menjadi nenek moyang manusia dijadikan oleh Allah SWT langsung dari tanah, kemudian keturunannya dijadikan dari mani yang pada hakikatnya juga berasal dari tanah, karena mani itu berasal dari makanan dan makanan yang berupa beras, sayur-sayuran dan lain-lain berasal dari tanah. Kemudian mereka dijadikan berpasang-pasangan, terdiri dari laki-laki dan wanita. Tidak seorang perempuan yang mengandung atau melahirkan kecuali semuanya diketahui oleh Allah SWT, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Mengenai dunia hewan (fauna) dan kehidupannya, antara lain diungkapkan dalam Al-Qur’an:

 وَإِنَّ لَكُمْ فِي الْأَنْعَامِ لَعِبْرَةً ۖنُسْقِيكُمْ مِمَّا فِي بُطُونِهَا وَلَكُمْ فِيهَا مَنَافِعُ كَثِيرَةٌ وَمِنْهَا تَأْكُلُونَ
Artinya:“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian darinya kamu makan”. [Q.S. Al-Mu’minun 23: 21]

Dan air hujan yang turun dengan jangka tertentu itu hiduplah pula binatang-binatang ternak: kambing, unta, sapi, kerbau, domba dan biri-biri. Dagingnya dapat kita makan, air susu​nya dapat kita minum, bulunya dapat dijadikan pakaian, kulitnya dapat di​samak dan dijadikan sepatu, sandal atau keperluan-keperluan lain. Dan kita pun dapat dtangkat dan diangkut di atas punggung binatang-binatang ternak itu.Yang penting dijadikan kendaraan ialah kuda, baghal, keledai dan unta. Kita dapat dibawa dari satu tempat ke tempat yang lain. Kuda dapat dijadikan alat terpenting dalam peperangan (pasukan kavaleri), yang meskipun dalam zaman perang yang menggunakan senjata-senjata otomatis seperti sekarang, kuda itu belum habis sama sekali kepentingannya.
Penjelasan menyangkut tumbuhan-tumbuhan (flora), dan alam Al-Qur’an menyatakan:

وَهُوَ ٱلَّذِى مَدَّ ٱلْأَرْضَ وَجَعَلَ فِيهَا رَوَٰسِىَ وَأَنْهَٰرًا وَمِن كُلِّٱ لثَّمَرَٰتِ جَعَلَ فِيهَا زَوْجَيْنِ ٱثْنَيْنِ يُغْشِى ٱلَّيْلَ ٱلنَّهَارَ إِنَّ فِى ذَٰلِكَ لَءَايَٰتٍلِّقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ

Artinya:“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang.Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. [Q.S. Ar-Ra’d 13: 3]

Tidak ragu-ragu lagi bahwa bumi ini yang karena sangat luas sekali kelihatannya seperti bidang datar, yang demikian itu tidak bertentangan dengan keadaannya yang sebenarnya yaitu berbentuk bola dunia sebagaimana diyakini oleh para ulama ahli falak. Allah SWT. telah mengadakan gunung-gunung di atas permukaan bumi ini sebagai tonggak yang menjaga kestabilan bumi supaya tidak bergerak dan tidak bergeser.

Allah SWT. telah menciptakan sungai-sungai di bumi untuk kepentingan manusia dan binatang-binatang, maka manusia dapat mengairi dengan air sungai itu kebun-kebun dan sawah ladangnya yang nantinya menghasilkan bermacam-macam hasil bumi dan buah-buahan. Dan buah-buah itu dijadikan Allah berpasang-pasangan di mana terdapat unsur jantan dan unsur betina.

C. Metode Pendidikan Islam
Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata ini berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Sementara itu, dalam bahasa Inggris metode disebut method yang berarti cara.

Berikut ini ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengertian metode:
1. Secara terminologi, Umar Muhammad mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka memantapkan mata pelajaran yang diajarkannya, cirri-ciri perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitarnya. Semua itu bertujuan menolong murid-muridnya agar mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.
2. Muhammad Athiyah Al Abrasyi mendefinisikan metode sebagai jalan yang kita ikuti untuk memeberi pemahaman kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran. Jadi, metode juga merupakan rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum memasuki kelas.
3. Abdurrahim Ghunaimah menyebut metode sebagai cara-cara yang diikutioleh guru untuk menyampaikan ssesuatu kepada anak didik.

4. Edgar Bruce Wesley mendefinisikan  metode sebagai kegiatan terarah bag guru yang menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar yang berkesan.

Di abad pertengahan, banyak ilmuan dan cendekiawan muslim yang telah menyusun metode yang sangat baik. Metode itu disusun agar para siswa dapat memahami dan menyerapa ilmu pengetahuan yang diajarkam di madrasah-madrasah dengan mudah.

Dalam pendidikan Islam, An-Nahlawi, seorang pakar pendidikan Islam dalam buku Sri Minarti
 mengemukakan metode pendidikan yang berdasarkan metode Al-Qur’an dan hadis yang dapat menyentuh perasaan, yaitu sebagai berikut.

a. Metode hiwar (percakapan) Al-Qur’ani dan nabawi, adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai satu topik dan sengaja diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki oleh pendidik. Jenis-jenis hiwar ini ada 5 macam, yaitu sebagai berikut.

1) Hiwar Khitabi merupakan dialaog yang diambil dari dialog Tuhan dan  hamba-Nya.
2) Hiwar Washfi, yaitu dialog antara Tuhan dan Makhluk-Nya.
3) Hiwar Qishashi adalah percakapan yang baik bentuk maupun rangkaian ceritanya sangat jelas.
4) Hiwar Jadali adalah hiwar yang bertujuan untuk memantapkan hujjah.
5) Hiwar Nabawi adalah hiwar yang digunakan oleh Nabi dalam mendidik sahabat-sahaatnya.
b. Metode kisah Qur’ani dan nabawi adalah penyajian bahan pembelajaran yang menampilkan cerita-cerita yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi.
c. Metode amtsal (perumpamaan) Al-Qur’ani adalah penyajian bahan pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an.
d. Metode keteladanan (uswah hasanah) adalah memberikan teladan ataua contoh yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini merupakan pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan tujuan pendidikan baik secara institusional maupun nasional.

e. Metode pembiasaan adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatu sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi, sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan diulang keesokan harinya dan begitu seterusnya.
f. Metode ibrah dan mau’izah. Metode ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang bertujuan melatih daya nalar pembelajar dalam menangkap makna terselubung dari suatu pernyataan atau kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan. Sementara itu, metode mau’izah adalah pemberian motivasi dengan menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan perbuatan.
g. Metode targhib dan tarhib. Metode targhib adalah penyajian pembelajaran dalam konteks kebahagian hihup akhirat. Targhib berarti janji Allah terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai bujukan. Sementara itu, tarhib adalah penyajian bahan pembelajaran dalam konteks hukuman (ancaman Allah) akibat perbuatan dosa yang dilakukan.

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam.Sebab metode pendidikan itu hanyalah merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. Dalam hal ini tidak bisa terlepas dari dasar agamis, biologis, psikologis dan sosiologis.

1) Dasar Agamis

Al-Qur’an dan Hadits tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan Islam.Dalam kedudukannya sebagai dasar dan sumber ajaran Islam, maka dengan sendirinya, metode pendididkan Islam harus merujuk pada kedua sumber ajaran tersebut.Sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode pendidikan Islam tidak menyimpang dari koridor al-Qur’an dan Hadits.Misalnya dalam mata pelajaran olah raga, maka seorang pendidik harus mampu menggunakan metode yang tidak menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan Hadits seperti penggunaan metode demonstrasi dan eksperimen, yang tidak memperlihatkan aurat.

2) Dasar Biologis

Pertumbuhan jasmani dan kondisi jasmani, memegang peran yang sangat penting dalam proses pendidikan. Sehingga dalam menggunakan metode pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan kondisi biologis peserta didik. Seorang peserta didik yang cacat akan berpengaruh terhadap prestasi peserta didik, baik pengaruh positif maupun negatif. Hal ini memberikan hikmah dari penciptaan Tuhan, maka dengan harapan besar pendidik dapat memberikan pengertian secukupnya pada peserta didiknya untuk menerima penciptaan Allah yang sedemikian rupa.

3) Dasar Psikologis

Metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara efektif, bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikis peserta didik.Sebab perkembangan dan kondisi psikis peserta didik memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan transformasi ilmu. Dalam kondisi jiwa yang labil (neurosis), menyebabkantransformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai yang diharapkan.
Perkembangan psikis seseorang berjalan sesuai dengan perkembangan biologisnya, sehingga seorang pendidik dalam menggunakan metode pendidikan bukan saja memperlakukan psikologisnya, tetapi juga biologisnya. Karena seseorang yang secara biologisnya menderita cacat, maka secara psikologis dia akan merasa tersiksa karena ternyata dia merasakan bahwa teman-temannya tidak mengalami seperti apa yang dideritanya.
Kondisi rohani yang menjadi dasar dalam metode pendidikan Islam merupakan kekuatan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Kondisi psikis tersebut meliputi motivasi, emosi, minat, sikap, keinginan, kesedihan, bakat-bakat, dan kecakapan akal (intelektualnya), sehingga seorang pendidik dituntut untuk mengembangkan potensi psikologis yang ada pada peserta didik.

4) Dasar Sosiologis

Interaksi yang terjadi antara sesama peserta didik dan interaksi antara guru dan peserta didik, merupakan interaksi timbal balik. Yang kedua belah pihak akan saling memberikan dampak positif pada keduanya. Oleh karena itu, guru dalam berinteraksi dengsn peserta didiknya hendaklah member tauladan dalam proses sosialisasi dengan pihak lainnya, seperti dikala berhubungan dengan peserta didik, sesama guru, karyawan dan kepala sekolah.
Penggunaan sebuah metode pendidikan Islam mempunyai dasar sosiologis, baik dalam interaksi yang terjadi sesame peserta didik, guru dengan peserta didik, guru dengan masyarakat, dan peserta didik dengan masyarakat bahkan di antara mereka semua dengan pemerintah. Dengan dasar sosiologis seorang pendidik dalam menginternalisasikan nilai yang sudah ada dalam masyarakat (sosial value) diharapkan dapat menggunakan metode pendidikan Islam agar proses pembelajaran tidak menyimpang jauh dari tujuan pendidikan Islam itu sendiri.

Agar penggunaan metode lebih efektif, maka setiap metode harus memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri. Pengajaran harus dilaksanakan melalui pembelajaran tangan pertama. Dengan kata lain peserta didik memperoleh banyak pengalaman belajar.
b) Metode tersebut harus memanfaatkan hukum pembelajaran. Hukum-hukum dasar menyangkut kesiapan, latihan dan akibat, harus dipertimbangkan dengan baik dalam segala jenis pembelajaran. Pembelajaran yang baik memberi kesempatan terbentuknya motivasi, latihan, peninjauan kembali, penelitian dan evaluasi.

c) Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui peserta didik. Memanfaatkan pengalaman masa lampau peserta didik yang mengandung unsur-unsur yang sama dengan unsur-unsur materi pembelajaran yang dipelajari akan melancarkan pembelajaran. Hal tersebut dapat dicapai dengan sangat baik melalui korelasi dan pembandingan. Pembelajaran akan dipermudah apabila yang memulainya dan apa yang sudah diketahui peserta didik.
d) Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang terpadu dengan baik yang berujuan menyatukan kegiatan pembelajaran. Ilmu tanpa amal (praktek) seperti pohon tanpa buah.

e) Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan individual dan menggunakan prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-ciri pribadi seperti kebutuhan, minat serta kematangan mental dan fisik.

f) Metode harus merangsang kemampuan berpikirdan nalar para peserta didik. Prosedurnya harus memberikan peluang bagi kegiatan berpikir dan kegiatan pengorganisasian yang seksama.

g) Metode tersebut harus disesuaikan dengan kemajuan peserta didik dalam hal keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, gagasan, dan sikap peserta didik.
h) Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik pengalaman-pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang banyak dan bervariasi.
i) Metode tersebut harus menantang dan memotivasi peserta didik kearah kegiatan-kegiatan yang menyangkut proses deferensiasi dan integrasi.

j) Metode tersebut harus memberi peluang bagi peserta didik untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Dan memberi peluang pada guru untuk menemukan kekurangan-kekurangan agar dapat dilakukan perbaikan dan pengayaan (remedial dan anrichment).

k) Kelebihan suatu metode dapat menyempurnakan kekurangan/ kelemahan metode lain.

l) Suatu metode dapat dipergunakan untuk berbagai jenis materi atau mata pelajaran satu materi atau mata pelajaran memerlukan banyak metode..

m) Metode pendidikan Islam harus digunakan dengan prinsip fleksibel dan dinamis.

D. Pendidik dalam Pendidikan Islam

 Sama dengan teori Barat, pendidik dalam Islam ialah siapa  saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik.Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif.Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang sampai ke tingkat setinggi mungkin, menurut ajaran Islam.
Pendidik yang tertera dalam UU SISDIKNAS pada ketentuan umum pasal 1 ayat 6 bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, seta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Mendidik pada dasarnya adalah tugas orang tua dengan melibatkan sekolah dan masyarakat. Tugas mendidik anak manusia pada dasarnya ada pada orang tuanya, namun karena beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh orang tua dari masing-masing anak didik maka tugas ini kemudian diamanatkan kepada pendidik di madrasah (sekolah), masjid, mushalla, dan lembaga pendidikan lainnya. Sekolah dan masyarakat memiliki kewajiban untuk mendukung pendidikan setiap generasi karena setiap generasi baru yang lahir akan menjadi bagian dari masyarakat.

Di dalam dunia pendidikan, pihak yang melakukan tugas-tugas mendidik dikenal dengan dua prediket, yakni pendidik dan guru.Pendidik (murabbi) adalah orang yang berperan mendidik subjek didik atau melakukan tugas pendidikan (tarbiyah). Sedangkan guru adalah orang yang melakukan tugas mengajar (ta’lim). Meski demikian, term guru tekadang juga dinamai sebagai pendidik, yang dalam bahasa jawa guru adalah orang yang digugu (diindahkan) dalam arti piwulange (ajarannya), diperhatikan dan diindahkan oleh peserta didik, serta ditiru dalam arti perilaku guru akan selalu diikuti oleh peserta didik dan masyarakatnya karena guru—sebagaimana ulama—adalah pewaris sifat dan perilaku Nabi, yaitu sebagai uswah hasanah (contoh atau teladan yang baik).
Tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran Islam itu sendiri.Islam memuliakan pengetahuan; pengetahuan itu didapat dari belajar dan mengajar; yang belajar adalah calon guru, dan yang mengajar adalah guru.Maka tidak boleh tidak, Islam pasti memuliakan guru. Tak terbayangkan terjadinya perkembangan pengetahuan tanpa adanya orang belajar dan mengajar; tak terbayangkan adanya belajar dan mengajar tanpa adanya guru.

Sebagai pengendali dan pengarah proses serta pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan manusia didik. Ia adalah manusia hamba Allah yang bercita-cita Islami yang telah matang rohaniah dan jasmaniahnya, dan memahami kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan manusia didik bagi kehidupan masa depan. Ia tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan manusia didik, melainkan juga mentransformasikan tata-nilai Islami ke dalam pribadi mereka sehingga mapan dan menyatu serta mewarnai pribadi mereka sebagai pribadi yang bernafaskan Islam.

Untuk tujuan itu sebagai pendidik, ia harus memahami dan pandai mempergunakan segala macam metoda yang berdaya-guna dalam penerapan proses kependidikan sesuai dengan kebutuhan tingkat- tingkat perkembangan dan pertumbuhan mereka yang berpusat pada kemampuan kognitif, konatif (kemauan), dan emosional atau afektif serta psikomotorik manusia-didik dalam kerangka fitrahnya manusia masing-masing.
Pendidik muslim dilihat dari fungsinya, bukanlah hanya sebagai pribadi yang berwibawa/pendukung norma-norma Islami yang meneruskan tugas misi kerasulan para Rasulullah, sebagai pendidik utama, mencontohkan sifat-sifat Allah sebagai Maha Pendidik sekalian alam, yang mengajarkan do’a:

فَتَعَالَى اللهُ الْمَلِكُ الْحَقُّ وَلاَتَعْجَلْ بِالْقُرْءَانِ مِن قَبْلِ أَن يُقْضَى إِلَيْكَ
 وَحْيُهُ وَقُل رَّبِّ زِدْنِ  

Artinya: “Maka Mahatinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”.[QS. Thaha 20 : 114]

Allah   SWT   (Pendidik   semesta   alam)   dengan   sifat Rahman dan Rahim-Nya telah memberikan kesempatan peserta didik   untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri mereka melalui para Nabi dan Rasul-Nya dengan sifat keteladanannya, orang tua, dan guru dengan sifat kasih  sayangnya yang  dalam  mendidik  mereka  dilandasi  oleh  nilai-nilai ajaran-ajaran Islam untuk meraih kebahagiaan dunia dan akherat. Dalam al-Asmaa al-Husna (Nama-nama  yang  Baik),  terdapat  sifat-sifat pendidik dan Allah adalah sumber dari segala sumber pendidik. Karena Allah adalah yang mengajarkan manusia dari apa-apa yang tidak diketahuinya sehingga manusia menjadi tahu.

Tanpa mengecilkan kompetensi yang lain, Zakiah Darajad berpendapat bahwa kompetensi sosial dan kepribadian merupakan kompetensi terpenting, yakni kepribadian utama yang harus dimiliki oleh pendidik tersebut. Dari kompetensi kepribadian tersebut, pendidik dapat dievaluasi apakah ia seorang pendidik yang baik atau tidak. Kepribadian yang utuh meliputi tingkah laku maupun tata bahasanya. Sebab, kepribadian pendidik akan mudah diperhatikan dan ditiru oleh peserta didiknya, termasuk budi bahasanya.

Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikan Islam, tugas guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Ada beberapa pernyataan tentang tugas guru yang dapat disebutkan di sini, misalnya sebagai berikut:
1. Guru harus mengetahui karakter murid.

2. Guru harus berusaha meningkatkan keahliannya, baik  dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.
3. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya.

Ag. Soejono merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai berikut:

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan sebagainya.
2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik memilihnya dengan tepat.
4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.
5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Fuad al-Syalhub menyebutkan bahwa tugas guru adalah:
Menanamkan akidah yang benar dan memperkokoh keimanan ketika mengajar; Memberikan nasihat kepada murid.Memberikan nasihat merupakan tutunan syariat, tuntunan tersebut diberlakukan sebelum memberikan pengajaran dan pendidikan; Bersikap lemah lembut kepada murid, dan mendidiknya dengan cara yang baik; Tidak terang-terangan menyebutkan nama dalam mencela seseorang; Mengucapkan salam kepada murid sebelum dan sesudah melakukan pelajaran berlangsung; Memberikan reward and punishment kepada murid.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyebutkan bahwa sebaiknya guru memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Bersifat zuhud maksudnya tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena mencari keridhaan Allah. Pada zarnan dahulu, guru mencari nafkah dengan cara menyalin (menulis) buku-buku pelajaran,  kemudian menjualnya kepada orang-orang yang ingin membeli. Walaupun kemudian teori ini mendapakan kritikan. karena menerima gaji tidak bertentangan dengan maksud mencari keridhaan Allah dan kezuhudan, karena betapapun zuhudnya, tetap saja mereka membutuhkan uang untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya.
2. Bersih tubuhnya, sehingga penampilan lahiriyahnya menyenangkan; bersih jiwanya, artinya tidak suka melakukan dosa-dosa besar.
3. Ikhlas atau tidak ria dan bersikap jujur dalam pekerjaan. Keikhlasan dan kejujuran guru dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik dalam kesuksesan dalam melaksanakan tugas dalam kesuksesan murid-muridnya. Orang yang ikhlas adalah orang yang sesuai antara perkataan dan perbuatan, melakukan apa yang ia ucapkan, dan tidak malu mengatakan “aku tidak tahu” bila ada yang tidak diketahuinya.
4. Bersifat pemaaf, yakni harus memiliki sifat pemaaf terhadap murid-muridnya sanggup menahan diri, menahan amarah, berlapang hati, banyak bersabar, berkepribadian dan memiliki harga diri, menjaga kehormatan, dan menghindarkan hal-hal yang hina.
5. Bersifat kebapakan, yakni mencintai muridnya seperti mencintai anaknya sendiri.
6. Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, kebiasaan, perasaan dan pemikiran.
7. Menguasai mata pelajaran yang akan diajarkannya, dan memperdalam pengetahuannya tentang mata pelajaran tersebut.

BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

MOHAMMAD NATSIR DAN HASAN LANGGULUNG

A. Data Hasil Penelitian

1. Tujuan Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

Menurut Mohammad Natsir yang dinamakan didikan, ialah suatu pimpinan jasmani dan ruhani yang menuju kepada kesempurnaan dan lengkapnya sifat-sifat kemanusiaan dengan arti yang sesungguhnya. Pimpinan semacam ini sekurangnya perlu kepada dua perkara:
a. Satu tujuan yang tertentu tempat mengarahkan didikan itu 

b. Satu asas tempat mendasarkannya

Akan sia-sialah tiap-tiap pimpinan itu apabila ketinggalan salah satu dari yang dua ini. Pertanyaan: ‘apakah tujuan yang akan dituju oleh didikan?”, sebenarnya tidak pula dapat dijawab sebelum menjawab pertanjaan yang lebih tinggi lagi, yaitu: ‘apakah tujuan hidup didunia ini ?” kedua pertanyaan ini tidak dapat dipisahkan, keduanya sama (identik), tujuan didikan ialah tujuan hidup!
Natsir mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Capita Selecta bahwa: 

Akan memperhambakan diri kepada Allah, akan menjadi hamba Allah, inilah tujuan hidup  kita di atas dunia ini. Dan lantaran itu, ini pula tujuan didikan yang wajib kita berikan kepada anak didik kita, yang lagi sedang menghadapi kehidupan.Adapun perkataan “menyembah Aku” ini mempunyai arti yang sangat dalam dan luas sekali, lebih luas dan dalam dari perkataan-perkataan itu yang biasa kita dengar dan pakai setiap hari.

Seorang Islam hidup di atas dunia dengan cita-cita kehidupan supaya menjadi seorang hamba Allah dengan arti yang sepenuhnya, yakni hamba Allah yang mencapai kejayaan dunia dan kemenganan akhirat. Dunia dan akhirat ini sama sekali bagi kaum muslimin tidak mungkin dipisahkan dari ideologi mereka.

Penghambaan kepada Allah yang jadi tujuan hidup dan jadi tujuan didikan kita, bukanlah suatu penghambaan yang memberi keuntungan kepada yang disembah, tetapi penghambaan yang mendatangkan kebahagiaan kepada yang menyembah; penghambaan yang memberi kekuatan kepada yang memperhambakan dirinya itu. Akan menjadi orang yang memperhambakan segenap ruhani dan jasmaninya kepada Allah SWT. untuk kemenangan dirinya dengan arti yang seluas-luasnya yang dapat dicapai oleh manusia, itulah tujuan hidup manusia di atas dunia.

Sedangkan menurut Langgulung berbicara tentang tujuan hidup, yaitu tujuan hidup manusia. Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya (survival). Manusia, dalam usahanya memelihara kelanjutan hidupnya mewariskan berbagai nilai budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian masyarakatnya bisa hidup terus. Tetapi bukan hanya itu fungsi pendidikan. Fungsi lain adalah pengembangan potensi-potensi yang ada pada individu-individu supaya dapat dipergunakan oleh dirinya sendiri dan seterusnya oleh masyarakatnya untuk menghadapi tantangan-tantangan milieu yang selalu berubah.

Segala gagasan untuk merumuskan tujuan-tujuan pendidikan di dunia Islam haruslah memperhitungkan bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru bagi kemanusiaan. Islam datang untuk memperbaiki keadaan manusia dan menyempurnakan perutusan-perutusan Tuhan yang lalu. Tujuannya adalah untuk mencapai manusia sebab ia mencerminkan kesempurnaan agama.

Berdasarkan pada dasar ini maka Langgulung berpendapat bahwa “Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam dapat diringkas dalam dua tujuan pokok; pembentukan insan yang saleh yang beriman kepada Allah SWT.dan Rosul-Nya dan pembentukkan masyarakat yang saleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala urusannya”.

Potensi manusia sebagai karunia Tuhan ini haruslah dikembangkan, sedang pengembangan potensi sesuai dengan petujuk Tuhan itulah yang disebut ‘ibadah. Jadi kalau tujuan diciptakannya manusia adalah ibadah, dalam pengertian pengembangan potensi-potensi, ungkapan Hasan Langgulung dalam bukunya yang berjudul Kreativitas Pendidikan Islam maka kita lihat di sini bahwa “ia bertemu dengan tujuan tertinggi pendidikan Islam seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu mencipta manusia abid”.

2. Materi Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

Melalui bukunya yang berjudul Islam dan Akal Merdeka Natsir mengungkapkan bahwa:
Sebuah pendidikan harus didasari oleh tauhid.
Ada seorang Guru Besar ilmu fisika yang bernama Prof. Ehrenfest. Beliau seorang terpelajar, otaknya yang amat tajam itu telah menukik menggali rahasia ilmu yang dapat dicapai oleh manusia dizamannya. Ehrenfest mempunyai seorang anak, dicobanya mendidik anaknya itu dengan sempurna mungkin didikan. Tapi semua itu rupanya tidak berhasil !

Ehrenfest meninggal dunia dengan cara sangat mengejutkan yaitu dengan membunuh diri, setelah ia membunuh lebih dahulu seorang anaknya. Perbuatan yang menewaskan dua jiwa itu bukan suatu pekerjaan yang terburu nafsu, melainkan suatu perbuatan yang telah dipikir lama. Beliau kehilangan tujuan hidup! Ada hayat ruhani yang tak dapat dengan wetenschap. Ruhaninya dahaga kepada suatu tempat berpegang yang teguh, satu barang yang absolut, yang mutlak.Lantaran ketinggalan memberikan makanan batin dalam bidang pendidikan dan terlampau condong kepada pendidikan yang bersifat intelektualistis semata.
Natsir juga menekankan pentingnya bahasa dalam pendidikan. Bahasa merupakan pintu menuju dunia luar dan lebih banyak pengetahuan. Jembatan bagi anak bangsa untuk mendapatkan ilmu yang lebih luas, tetapi juga tidak boleh meninggalkan bahasa negeri sendiri. M. Natsir mengatakan:
Soal bahasa adalah salah satu soal kecerdasan bangsa yang terpenting! Bahasa-ibu, bahasa kita sendiri, adalah menjadi syarat bagi berdiri tegaknya kebudayaan kita. Akan tetapi kebudayaan yang hidup tidak cukup hanya dengan  tinggal berdiri tedak saja. Ia perlu tumbuh, bertambah, berubah, bergerak, “dinamis”, kata orang sekarang. Dan untuk itu perlu kepada tambahan ‘pupuk’, perlu kepada tambahan ‘air’ yang menjadi syarat hidupnya. Tidak ada kebudayaan jadi hidup baik, apabila ia dikurung dan diikat menurut tradisi berbilang abad. Kebudayaan itu akan hidup, bertambah kekuatannya, akan bangun bibit kemungkinannya yang masih tersembunyi, apabila dapat kesempatan berhubungan dengan sumber-sumber kebudajaan di luar lingkungan daerahnya. Satu kebudajaan, hidup dengan perhubungan antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan yang lain, ringkasnya dengan ‘akulturasi’.

Di sisi lain Langgulung mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Asas-Asas Pendidikan Islam bahwa “yang dimaksud dengan ilmu disini adalah ilmu dengan jenis-jenisnya, yaitu dianggap ilmu fardhu ‘ain dan ilmu fardhu kifayah, atau ilmu dunia dan ilmu agama sekaligus”.

Secara umum, dijaga agar materi pendidikan Islam itu meliputi ilmu-ilmu bahasa dan agama, ilmu-ilmu kealaman (natural), sebagian ilmu-ilmu yang membantu ilmu-ilmu ini atau itu seperti sejarah, georgrafi, sastera, sya’ir, nahu dan balagah, filsafat dan logika.
Dalam second world Conference on Muslim Education dinyatakan bahwa segala pengetahuan yang ada ini diklasifikasikan kepada dua macam menurut sumbernya, yaitu ilmu abadi dan ilmu yang dicari dengan akal dengan katanya:

“Planning of education to be based on the classification of knowledge into two categories: 

a. “Perennial” knowledge derived from the Quran and the Sunnah meaning all Sharia - oriented knowledge relevant and related to them, and 
b. “Acquired” knowledge susceptible to quantitative growth and multiplication, limited variations and cross – cultural borrowings as long as consistency with the Sharia as the sources of value is maintained”

Pengetahuan bentuk pertama (perennial) diterima melalui wahyu yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits, sedang bentuk kedua (acquired) diperoleh melalui imaginasi dan pengalaman indera. Hanya pengetahuan bentuk terakhir inilah yang kita pelajari melalui falsafah dan model Barat, sedang wahyu hanya diajarkan di sekolah-sekolah agama, atau sekolah-sekolah non-formal, ataupun ditempelkan dalam kurikulum sekolah umum sebagai matapelajaran tambahan, bukan dasar, padahal menurut Konsepsi Islam agar kurikulum itu bersifat Islam haruslah konsep Islam berpadu dengan mata pelajaran lain.

Materi pendidikan Islam itu bersifat fungsional, tujuannya mengeluarkan dan membentuk manusia Muslim, kenal agama dan Tuhannya, berakhlak Al-Qur’an, tetapi juga mengeluarkan manusia yang mengenal kehidupan, sanggup menikmati kehidupan yang mulia, dalam masyarakat bebas dan mulia, sanggup memberi dan membina masyarakat itu dan mendorong dan mengembangkan kehidupan di situ, melalui pekerjaan tertentu yang dikuasainya.

3. Metode Pendidikan Islam  Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

Natsir dalam bukunya mengajak kita mendengarkan cerita atau kisah tentang wasiat seorang bapak kepada anaknya yang sedang ia didik: “Perhatikanlah tatkala Luqman berkata kepada anaknya yang sedang ia beri didikan itu: “Hai anakku, janganlah engkau menyekutukan Tuhan, sesungguhnya syirik itu ialah sebesar-besar kezaliman”.

Demikian Luqman memberi contoh kepada tiap-tiap bapak yang mempunyai anak, memberi tahu apakah yang paling dahulu harus ditanam dalam sanubari anak yang masih muda dan mudah dibentuk itu.Ialah perhubungan si anak dengan Tuhannya, supaya ada “tali Allah’ tempat ia bergantung.

Metode bermakna cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasan Langgulung dalam bukunya yang berjudul “Manusia Dan Pendidikan” memaparkan bahwa: 

Terdapat tiga aspek pokok yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode.
 Pertama sekali adalah tentang sifat-sifat daripada metode dan kepentingannya berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmin yang mengaku hamba Allah. Aspek kedua berkenaan dengan metode-metode pengajaran yang betul-betul berlaku yang disebutkan dalam Al-Qur’an atau disimpulkan daripadanya.Sedang aspek yang ketiga membicarakan tentang pergerakan (motivation) dan disiplin atau dalam istilah Al-Qur’an ganjaran (thawab)dan hukuman (‘iqab).
4. Pendidik dalam pendidikan Islam  Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

M Natsir dalam bukunya yang berjudul “Capita Selecta” memaparkan banyak hal yang menunjukkan bahwa:

Beliau begitu peduli dengan pendidikan dan selalu menganjurkan agar para guru ataupun pendidik itu harus senantiasa berupaya membangun sikap kepribadian lebih dahulu sebelum kompetensi yang lainnya. Hal itu karena mengingat keberadaan guru itu sendiri yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Untuk itulah ia berkesimpulan “hasil pendidikan bergantung kepada kecakapan yang mendidik.

Selanjutnya, satu hal yang perlu diteladani dari Natsir yaitu tentang perasaan dekatnya dengan orang-orang yang menjadi audiensnya. Bilamana beliau bertemu dengan orang-orang yang dikenalnya, selalu lebih dahulu menyapa mereka, menanyakan keadaan mereka dan kadaan keluarganya.Ini bukti konkrit yang mengilustrasikan pentingnya menjalin hubungan dengan peserta didik.Pentingnya keharmonisan guru dengan anak didiknya terlihat dari ungkapannya sebagai berikut “perasaan dan suara kaum guru mempunyai pengaruh yang bukan sedikit terhadap didikan yang mereka berikan”.
Tuntutan terhadap pendidik agar memiliki kemampuan profesional semakin menjadi isu dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sedangkan adanya perhatian terhadap peserta didik dan kemampuan menyenangkan hati mereka dalam mengikuti pembelajaran merupakan ciri-ciri kompetensi profesional seorang pendidik.
Sedangkan, Langgulung dalam bukunya yang berjudul Asas-Asas Pendidikan Islam mengungkapkan bahwa:

Guru adalah pengajar dalam arti kata seluas-luasnya. Dengan kata mengajar kita maksudkan segala tingkah laku guru yang menyebabkan murid bisa belajar sesuatu.Dengan tingkah laku kita maksudkan segala tingkah laku guru yang menyebabkan murid bisa belajar sesuatu. Dengan tingkah laku kita maksudkan bukan hanya yang bersifat pertuturan, tetapi juga yang bukan pertuturan (non-verbal) seperti senyum, berjalan, memberi salam dan lain-lain. Tentang penyediaan guru, terutama yang berhubungan dengan penataran guru-guru. Seperti halnya dengan segala macam profesi, maka juga keguruan harus selalu ditatar supaya jagan ketinggalan zaman.

Selanjutnya, dalam bukunya yang berjudul Manusia Dan Pendidikan, beliau menuliskan bahwa:

Guru-guru haruslah menyatakan sebagai salah satu objektif pengembangan kebolehan berfikir terutama berfikir secara kreatif, sebab ini sangatlah penting untuk mencapai perfungsian mental secara menyeluruh pada guru-guru. Pernyataan-pernyataan tentang objektif sebagai berikut di bawah ini:

a. Membiasakan diri dan memahami maklumat saintifik dan konsep-konsep teoritikal yang utama dalam bidang perkembangan pribadi dan kesehatan mental.
b. Memperoleh pengetahuan sekurang-kurangnya dua konseptualisasi tingkat perkembangan pribadi dan rangka umum untuk menyusun dan menggunakan pengetahuan dalam bidang ini.
c. Kemahiran dalam menterapkan konsep-konsep dan pengetahuan yang diperoleh dalam menyelesaikan masalah-masalah professional dengan betul.
d. Kemahiran berfikir secara imaginatif dan intuitif tentang masalah-masalah perkembangan pribadi dan kesehatan mental.
e. Kemahiran menilai diadakan dalam bidang itu dan mengadakan dan menyokong keputusan-keputusan berkenaan dengan masalah-masalah perkembangan pribadi dan kesehatan mental.

B. Analisis Hasil Penelitian

1. Tujuan Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung
Menurut Natsir, tujuan utama dari pendidikan adalah ajaran tauhid, mengenal Tuhan, mempercayai, dan penyerahan diri kepada Tuhan. Tauhid diperlukan untuk menjaga harmoni dan keseimbangan antara intelektual dan spiritual, antara jasmani dan ruhani, dan antara duniawi dan ukhrawi.Tauhid menurutnya merupakan dasar pendidikan yang hendak diberikan kepada generasi mendatang.

Sasaran ajaran tauhid adalah pembentukan kepribadian yang juga menjadi sasaran tujuan pendidikan. Keyakinan terhadap keesaan Allah akan menempa seseorang menjadi tangguh pribadinya dalam melaksanakan tugas kemanusiaan sebagai hamba Allah, berani hidup mengarungi berbagai kesulitan, bahaya, tipu daya, dan bahkan malapetaka. Sebagai makhluk sosial, seorang anak yang telah tertanam dasar tauhid akan mampu melaksanakan kewajiban dengan penuh tanggung jawab demi kepentingan masyarakat. Tauhid pada hakikatnya adalah landasan dari seluruh aspek kehidupan manusia dalam melaksanakan ibadah kepada Allah SWT.
Berkait dengan “tujuan” pendidikan, menurut Natsir hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari tujuan hidup manusia, yakni untuk “menyembah Allah”. Pertimbangan Natsir adalah karena hakikat pendidikan merupakan upaya merealisasikan tujuan hidup manusia dalam arti yang sesungguhnya, sehingga ia inheren dalam tujuan hidup yang dimaksud.
 Sedangkan pengertian “menyembah Allah” dalam konteks tujuan hidup di sini memiliki makna yang sangat luas, yang mencakup ibadah khusus (hablum min Allah) dan ibadah umum (hablum min al-khalqiah) melalui aktivitas yang memposisikan manusia sebagai khalifah Tuhan di dunia ini.
Dengan demikian, urgensi penyembanhan bukanlah untuk kepentingan Allah karena Allah tidak membutuhkan sesuatu apapun dari makhluk-Nya, tapi merupakan “kebutuhan dasar” bagi manusia dalam upaya pembebasan dari penghambaan diri dan rasa ketergantungan terhadap sesama makhluk.
Tujuan hidup seorang muslim adalah berserah diri kepada Allah SWT. Inilah tujuan yang pantas dan wajib ditanamkan oleh siapa pun dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak. Tujuan hidup yang dijadikan tujuan akhir pendidikan Islam itu yang dikenal dengan istilah al-ahdaf al-nihaiyyah disarikan Mohammad Natsir dari ayat al-Qur’an:

  وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإنْسَ إِلا لِيَعْبُدُونِ
Artinya: ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembahKu”. [Q S. Adz Dzaariyat 51:56]

Semua makhluk Allah, termasuk jin dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya kepada Allah SWT. Jadi selain fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi (fungsi horizontal), manusia juga mempunya fungsi sebagai hamba yaitu menyembah penciptanya (fungsi vertikal), dalam hal ini adalah menyembah Allah karena sesungguhnya Allah lah yang menciptakan semua alam semesta ini.
 Di sisi lain Natsir menambahkan bahwa untuk dapat meraih kemenangan hidup dunia dan akhirat, setiap individu harus didukung dengan penguasaan ilmu  pengetahuan, karena penguasaan ilmu pengetahuan yang dapat membuat posisi seseorang menjadi terhormat, baik di sisi Allah maupun di sisi sesama makhluk. Maka kecintaan dalam menuntut ilmu merupakan bagian dari penyembahan diri kepada Allah sekaligus menjadi salah satu tujuan dari pendidikan yang diinginkan Islam.
Berkait dengan tujuan pendidikan sebagaimana yang diungkapkan di atas, dalam pandangan Natsir setiap peserta didik memiliki potensi dasar yang berbeda antara satu dan lainnya. Potensi tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara dinamis, baik ke arah yang positif maupun ke arah yang negatif, inti proses pendidikan adalah terletak pada upaya menumbuh kembangkan potensi tersebut secara optimal dan seimbang ke arah yang baik. Sedangkan hasil yang ingin dicapai adalah terbentuknya manusia yang memiiiki integritas pribadi yang utuh dan dapat memberikan kebermaknaan hidup bagi dirinya sendiri, ke1uarganya, masyarakat dan 1ingkungan sekitarnya.
Konsep dan tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang diformulasikan Mohammad Natsir di atas, agaknya sejalan dengan rumusan hasil kongres pendidikan Islam sedunia yang diselenggarakan di Islam abad pada tahun 1980 yang intinya menetapkan bahwa pendidikan Islam harus ditunjukan ke arah tercapainya pertumbuhan yang berkesinambungan dari seluruh kepribadian manusia melalui latihan spiritual, kecerdasan, perasaan dan panca indera. Oleh karenanya, pendidikan semestinya dapat memberikan pelayanan pada pertumbuhan manusia dalam semua aspek kehidupannya yang meliputi aspek spritual, intelektual, imajinasi, jasmamah, ilmiah.linguistik, baik individual inaupun kolektif, serta mendorong ke arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan agar terlaksana aktivitas pengabdian kepada Allah SWT sesuai dengan tuntunan yang telah digariskan Islam.

Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan tujuan hidup, tujuan utama dari pendidikan adalah ajaran tauhid yang sasarannya berupa pembentukan kepribadian melalui latihan spiritual, kecerdasan, perasaan dan panca indera.
Sementara itu, dalam buku A. Susanto, Hasan Langgulung menegaskan bahwa:

Menetapkan tujuan pendidikan, terutama pendidikan Islam, sumber pendidikan Islam harus meliputi tiga hal, yakni Al-qur’an, sunnah serta ijtihad. Pertama, Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat universal. Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi sekaligus merupakan kemuliaan yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.

Dengan melihat begitu luasnya dan persuasifnya Al-Qur’an dalam menuntun manusia, yang kesemuannya merupakan proses pendidikan kepada manusia menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab dasar utama bagi pengembangan ilmu pengetahuan manusia. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan Islam harus mengacu pada Al-Qur’an, dan berpegang pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam sehingga mampu mengantar dan mengarahkan manusia bersifat dinamis dan kreatif, serta mampu mencapai esensi nilai-nilai ubudiyah pada Tuhannya.
Semua dimensi yang terkandung dalam Al-Qur’an memiliki misi dan implikasi kependidikan yang bergaya impresif, motivatif dan persuasif, dinamis sebagai suau sistem pendidikan yang utuh dan demokratis melalui proses manusiawi. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada kemampuan ruhaniah dan jasmaniah masing-masing peserta didik secara bertahap dan berkesinambungan, tanpa melupakan perkembangan zaman dan nilai-nilai Ilahiah. Semua proses pendidikan Islam tersebut merupakan proses konservasi dan transformasi, serta internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan manusia sebagaimana yang diinginkan oleh ajaran Islam. Dengan upaya tersebut diharapkan peserta didik mampu hidup secara serasi dan seimbang, baik dalam kehidupan di dunia maupun akhirat.
Kedua, Sunnah. Sunnah artinya cara yang pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. dalam perjalanan kehidupanya melaksanakan dakwah Islam. Diperlukan sunnah sebagai penjelas dan penguat hukum-hukum Al-Qur’an yang ada sekaligus sebagai petunjuk (pedoman) bagi kemashlahatan hidup manusia dalam semua aspeknya.

Proses pendidikan Islam yang ditunjukkan Nabi Muhammad SAW. merupakan bentuk pelaksanaan pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal, sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik, kebiasaan, adat istiadat masyarakat, serta kondisi alam di mana proses pendidikan tersebut berlangsung dengan dibalut pilar-pilar akidah Islamiah. Dengan mengacu pola ini, menjadikan pendidikan Islam sebagai piranti yang tangguh dan adaptik dalam mengantarkan peserta didiknya membangun peradaban yang bernuansa Islami, rahmatan lil ‘al amin.
 Ketiga, Ijtihad. Ijtihad adalah usaha keras dan sungguh-sungguh untuk menetapkan ketentuan atau hukum suatu persoalan.Dalam dunia pendidikan, ijtihad dibutuhkan secara aktif untuk menata sistem pendidikan dialogis. Peranan dan pengaruhnya sangat besar dalam menetapkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai, meskipun secara umum rumusan tersebut telah disebutkan dalam Al-Qur’an  akan tetapi secara khusus tujuan-tujuan tersebut memiliki dimensi yang harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia pada satu periodisasi tertentu, yang berbeda dengan masa-masa sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perumusan sistem pendidikan yang kondusif dan dialektis yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sistem pendidikan yang dimaksud meliputi rumusan kurikulum yang digunakan, metode pendekatan operasionalisasi dalam interaksi proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang digunakan untuk pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.
 Di antara perlunya melakukan ijtihad dalam dunia pendidikan ini misalnya, kebolehan membuat (patung) manusia, di mana yang sebelumnya diharamkan oleh para ulama, dengan pertimbangan untuk kemaslahatan, yaitu sebagai media pendidikan yang efektif, seperti pelajaran biologi, geografi, dan sebagainya.

Jadi, menurut Hasan Langgulung, tujuan yang hendak dicapai pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia, membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh dengan seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran dan prasaannya.
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam memiliki jangkauan sangat luas, meliputi tujuan jasmani, ruhani, mental, sosial, dan bersifat universal. Karenanya, Hasan Langgulung memberikan penjelasan bahwa pendidikan Islam harus mampu mengembangkan fitrah manusia sesuai dengan kapasitasnya, sehingga dapat terwujud insan saleh.

2. Materi Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

Materi pendidikan Islam yang sangat mendasar menurut pemikiran Mohammad Natsir adalah meliputi aspek-aspek berikut:

a. Aspek Aqidah (Tauhid)

Sesuai dengan tujuan akhir pendidikan itu sendiri yaitu berupa penyerahan diri kepada Allah secara sempurna, berbudiyah kepada Allah sesuai dengan tujuan penciptaannya, maka materi pendidikan Islam itu menurut pemikiran Natsir haruslah berangkat dari konsep tauhid, sebab dengan itulah keyakinan seseorang anak didik kepada Tuhannya akan terbentuk.
Mencermati paparan tertulis Mohammad Natsir seperti di atas dapat dimaknai bahwa, pemikiran pendidikan yang berkaitan dengan materi ajar dalam pendididikan Islam yang harus dijadikan sebagai sebuah pinsip adalah sebagai berikut:
Pertama, materi pendidikan Islam haruslah mengutamakan ajaran tauhid dan pengenalan tehadap Sang Pencipta. Ini sama artinya bahwa, materi pendidikan tidak hanya sebatas pengetahuan untuk mengisi otak berupa pengetahuan teoritis, tetapi juga mengisi dada berupa keimanan kepada Allah bahkan juga keterampilan hidup.

Kedua, pendidikan Islam haruslah bisa mengantarkan anak didik menjadi manusia pengabdi kepada Allah SWT. Dengan arti kata, seluruh materi pendidikan Islam itu haruslah berisikan petunjuk untuk menjadi manusia yang seluruh aspek kehidupan dan aktivitasnya hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Ketiga, anak-anak didik adalah amanah Allah yang dipertaruhkan yang harus dididik dengan sepenuh hati dan penuh kasih sayang. Keempat, orang tua dan guru-guru sama-sama bertanggung jawab akan mendidik anak-anaknya.
Menjadikan tauhid sebagai materi utama pendidikan Islam tentunya bukan tanpa alasan, sebab sejumlah ayat Al-qur’an memang kelihatan mengisyaratkan ke arah itu. Oleh karena itulah Mohammad Natsir sendiri mengutip firman Allah SWT. yang menginformasikan bagaimana Luqman berwasiat tatkala ia mendidik anaknya yang dimulai dari pendidikan akidah sejak dini seperti firman Allah:

وَإِذْقَالَ لُقْمَانُ لابْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَابُنَيَّ لاَتُشْرِكْ بِاللهِ إِنَّ الشِّرْكَ
 لَظُلْمٌ عَظِيمٌ
Artinya: “Dan ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberikan pelajaran kepadanya. Hai anakku, janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan (syirik) itu adalah sebesar-besar kezaliman”. [Q.S. Luqman 31:13]

Pemikiran Mohammad Natsir tentang pendidikan Islam seperti yang digambarkan di atas, memberikan inspirasi bahwa pendidikan yang dilandasi oleh tauhid yang murni seperti yang dipahaminya itu akan melepaskan output pendidikan dari sifat keterikatan dalam belenggu pemikiran yang picik yang memandang ajaran Islam hanya sebatas persoalan kehidupan ukhrowi.

Melalui prinsip tauhid itu akan melahirkan pandangan bahwa pendidikan Islam itu sebenarnya bersifat utuh/menyatu (integral), tanpa memisahkan persoalan dunia dari urusan akhirat. Sebab dalam ajaran al-Qur’an sendiri, dunia dengan segala kenikmatannya adalah sebagai sarana untuk kehidupan di akhirat kelak.

b. Aspek Ibadat

Salah satu materi pendidikan Islam yang cukup mendasar menurut pemikiran Mohammad Natsir adalah materi yang berkaitan dengan ibadat.Ibadat yang dipahami oleh Mohammad Natsir itu mencakup hubungan antara manusia sesamanya dan juga dengan lingkungannya. Ini merupakan inspirasi yang ia peroleh dari kata rabb al-‘amin. Dengan demikian, ibadat itu mencakup aspek duniawi dan ukhrawi, rohani dan jasmani, intektual dan budi pekerti yang ditujukan kepada diri sendiri, maupun keluarga dan juga masyarakat seutuhnya. Tidak saja terbatas hubungan vertikal dengan Allah SWT. Sang Pencipta.

Pemikiran pendidikan seperti yang direfleksikan di atas setidaknya merupakan sebuah sketsa tentang berbagai hal yang mendukung terwujudnya ibadat sebagai sebuah pengabdian kepada Allah secara sempurna.Artinya adalah, segala sesuatu yang berkaitan dengan kesempurnaan ibadat, termasuk sebagai materi yang wajib dipelajari.

c. Pendidikan keterampilan

Lebih lanjut, M. Natsir menekankan bahwa:

Pendidikan juga harus bisa melahirkan lulusan yang melepaskan ketergantungan, selanjutnya dapat menumbuhkan sikap inisiatif untuk mandiri.Beliau lalu berkomentar bahwa “khusus dalam bidang pendidikan pada zaman kolonial Belanda, kita melakukan pembaruan sistem pendidikan dengan jalan menyatukan pelajran agama dengan pelajaran umum yang diajarkan dalam sekolah-sekolah Belanda”.

Memberantas ketergantungan kepada pemerintah kolonial. Dengan pendidikan keterampilan, kita berusaha menumbuhkan sikap mandiri, sebab pada saat itu ada kecenderungan para siswa yang telah memperoleh ijazah mesti menjadi pegawai gubernemen.
Perlunya materi keterampilan masuk dalam kurikulum pendidikan Islam dalam pandangan Mohammad Natsir karena mengingat peserta didik kelak akan menjadi anggota masyarakat. Oleh karena itu lembaga pendidikan Islam haruslah bisa menyahuti tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

d. Aspek Sejarah

Di samping kedua materi yang krusial tersebut di atas, materi yang menjadi pendukung adalah sejarah/tarikh dari umat atau bangsa terdahulu.Perlunya memasukkan materi sejarah ke dalam pendidikan Islam karena mengingat cerita umat masa lalu itu, baik yang kondisinya mencapai puncak kejayaan dengan segala latar belakangnya maupun yang berakhir dengan kehancuran, agar menjadi sebuah i’tibar dan sugesti bagi peseta didik.
Muatan kurikulum pendidikan Islam yang diinginkan oleh Mohammad Natsir adalah materi akhlak. Hal ini dapat terlihat dengan jelas dalam ucapannya seperi yang termuat dalam karyanya itu, di mana ia sering memuji bentuk pendidikan al-Ghazali yang mengutamakan pendidikan akhlak.
Mohammad Natsir juga memandang pengajaran bahasa Arab sangat urgen bagi sebuah lembaga pendidikan Islam.Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi salah satu materi terpenting dalam pendidikan Islam. Menurut Mohammad Natsir, bahasa asing penting dipelajari untuk dapat berhubungan dengan dunia luar dan merupakan salah satu rukun bagi kemajuan dan kecerdasan suatu bangsa.
Dengan demikian, berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, maka dalam hal materi pendidikan Islam Mohammad Natsir terlihat jelas  menginginkan adanya keseimbangan antara otak dengan iman, antara teori dengan praktik, antara dunia dengan akhirat, dan antara material dengan spiritual.
Lain halnya dengan Hasan Langgulung yang memandang bahwa:
Pendidikan dewasa ini berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Materi pendidikan hendaknya menstimulir fitrah peserta didik, baik fitrah rohani, akal dan perasaan, sehingga memberikan corak sekaligus mewarnai segala aktifitas hidup manusia di muka bumi, baik sebagai khalifah ar-ardh maupun A’bd.

Dalam hal ini, pendidikan Indonesia dituntut untuk menawarkan materi pendidikan universal, yaitu pendidikan yang dapat menyentuh seluruh aspek (potensi) peserta didik. Formulasi materi pendidikan yang demikian akan menghasilkan sosok peserta didik sebagai manusia seutuhnya (insan kamil). Dalam Islam, manusia senantiasa dipandang secara integral dan seimbang, oleh karenanya wajar jika pendidikan Islam dituntut untuk menawarkan materi pendidikan universal yang mengayomi seluruh aspek (potensi) peserta didik secara utuh, baik sebagai makhluk individu maupun sosial. Selain mampu mengembangkan potensi peserta didik, menurutnya kurikulum hendaknya mampu menciptakan suatu proses belajar mengajar yang dapat menjawab tantangan zaman. Dalam hal ini lembaga pendidikan yang diharapkan adalah lembaga pendidikan yang mampu membantu terciptanya kehidupan masyarakat yang harmonis.Berkenaan dengan isi pendidikan tersebut, Hasan Langgulung membagi sumber ilmu ke dalam empat bagain. Pertama, pancaindera, karena melalui pancaindera dapat ditangkap kesan-kesan, dan pesan-pesan dari alam jagat raya yang kemudian disampaikan kepada akal untuk diolah menjadi ilmu pengetahuan.Kedua, akal yang dapat mencerna setiap pesan yang disampaikan dengan metode tertentu.
 Ketiga, intuisi, yaitu kekuatan batin yang dapat menyerap pengetahuan dari Tuhan, atau merupakan pemindahan potensi ke dalam alam nyata tanpa usaha yang keras atau susah payah. Keempat, ilham, yaitu tanggapan emosi secara langsung yang datang pada hati manusia.

Menurutnya, materi hendaknya memuat jenis dan batasan ilmu yang akan disampaikan pendidik kepada peserta didik. Dalam hal ini, ia membagi ilmu dalam berbagai tahap dan jenis, yaitu:
1) Pengetahuan agama; merupakan ilmu yang akan memberikan arah kepada manusia (peserta didik) dalam kehidupan sehari-hari.
2) Ilmu-ilmu bahasa sastra; ilmu ini akan mengantarkan peserta didik untuk mengetahui ilmu-ilmu lainnya.
3) Ilmu-ilmu sejarah dan sosial; ilmu ini merupakan ilmu-ilmu yang menyangkut tentang manusia atau kebudayaan. 

Dengan sejarah, manusia dapat mengetahui persoalan-persoalan yang terjadi di masa lalu. Sedangkan dengan ilmu sosial peserta didik akan dapat menempatkan dirinya secara baik ditengah-tengah komunitas masyarakat di mana kalian berada.

a) Ilmu-ilmu falsafah, logika, debat dan diskusi; ilmu-ilmu murni. Seperti matematika, falaq dan musik.
b) Ilmu-ilmu kealaman dan eksperimental; ilmu-ilmu terapan dan praktis.

Dengan melihat materi yang termuat di atas, terlihat bahwa Hasan Langgulung tidak membedakan antara ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu umum, meskipun pada konsepnya masih tergambar pemisahan ilmu.Menurutnya “dalam pendidikan Islam tidak mengenal adanya dualism dalam kandungan kurikulum sebagaimana pada pendidikan kontemporer dewasa ini”. Dalam materi pendidikan Islam pada hakekatnya berupaya menyeimbangkan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum secara harmonis dan integral. Menurutnya, materi hendaknya disesuaikan dengan periodesasi perkembangan emosi peserta didik dan tingkat pendidikan yang akan dilaksanakan. materi pendidikan Islam hendaknya bersifat fungsinonal yang bertujuan membentuk manusia muslim, mengenal ajaran agama dan Tuhannya, berakhlak al-Qur’an dan mengenal kehidupannya.
Dengan demikian, terlihat bahwa pada dasarnya beliau lebih mengutamakan pendidikan agama sebagai kunci sekaligus sebagai ruh yang mewarnai kehidupan manusia.Akan tetapi, bukan berarti meninggalkan pendidikan umum.Sebab manusia juga memerlukan pengetahuan umum dalam menata kehidupannya sebagai makhluk sosial.
3. Metode Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan   Hasan Langgulung
Metode pendidikan yang diterapkannya sangat variarif sesuai dengan kondisi dan tujuan yang akan dicapai.
Metode-metode tersebut secara garis besarnya meliputi: 

a. Metode Cerita

Metode cerita digunakan Mohammad Natsir dalam menanamkan pelajaran tauhid, baik terhadap peserta didik dilembaga yang dirintisnya maupun simpatisanya yang selalu mengakses tulisannya. Ia mengajak pembaca menengok bagaimana Lukman mengajarkan tauhid kepada anaknya seperti yang dikisahkan dalam al-Qur’an. Kisah Luqman ini sekaligus mengisyaratkan betapa pentingnya pendidikan akidah ditanamkan. Sedini mungkin kepada anak didik kepada anak didik terutama oleh orang tuanya.
Di samping cerita tentang Luqman yang mengajarkan kepada anaknya ajaran tauhid rnelalui wasiat, ia juga sering menceritakan kisah lbrahim bersama putranya Ismail. Ibrahim dalam pandangan Mohammad Narsir adalah model manusia yang berhasil dalam penanaman akidah kepada anaknya, dan Ismail merupakan output didikannya. Agaknya kisah ini sengaja ia kemukakan agar dicontoh dalarn segala praktek kependidikan Islam.
Dari uraian di atas dapat dideskripsikan bahwa pembelajaran akidah seperti yang diterapkan oleh Mohammad Natsir itu sangat tepat sekali mengingat peserta didik secara umum cenderung kepada cerita-cerita.Agaknya metode semacam ini yang kemudian dikembangkan menjadi metode keteladanan. Dan memang secara aplikatif, penggagas Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia itu betul-betul jadi contoh dan teladan bagi umat Islam kata KH. Hasan Basri.

b. Metode Keteladanan 

Keteladanan pendidik dalam kacamata Mohammad Natsir sangat menentukan dalam keberhasilan sebuah proses pendidikan apalagi dalam pendidikan Islam. Sifat keteladanan itu dalam persepsi beliau termasuk cara pembinaan kepribadian anak didik. Oleh karena itu, salah satu persyaratan yang menjadi prinsip bagi Mohammad Natsir yang mesti dimiliki pendidik adalah akhlak karimah (akhlak mulia). Sehubungan dengan itu beliau berpesan: Suatu gerakan dakwah dan seruan kepada kebaikan itu, ía akan jadi lemah bilamana tidak mampu berfungsi seperti sarang lebah atau kerajaan semut yang  penuh vitalitas, dan bernilai manfaat bagi semua masyarakat.

Dari  kutipan di atas dipahami bahwa dalam pandangan Mohammad Natsir, seruan ataupun didikan haruslah membawa kepada perubahan yang lebih baik, dirasakan manfaatnya oleh peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan adanya  kompetensi/kemampuan mengarahkan dan kesabaran dalam mendidik umat itu. Dengan demikian, seseorang yang menekuni profesi sebagai guru/pendidik merupakan agen perubahan yang harus berupaya dengan berbagai kiat dan strategi agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Dengan demikian, Mohammad Nasir dalam menggunakan metode pendidikan sangatlah variarif, beliau ketika ingin menerapkannya selalu memperhatikannya apakah sudah sesuai dengan kondisi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Langgulung menegaskan, supaya proses pendidikan terlaksana secara efektif dan efisien, maka seorang pendidik dituntut untuk mempergunakan berbagai macam metode. Dengan menggunakan pendekatan dan metode tertentu, proses interaksi akan mudah dipahami dan dapat diterima oleh peserta didik.
Ketika berbicara tentang metode pengajaran, pembicaraan kita tidak terbatas pada hal-hal pengajaran saja, tetapi menyangkut soal yang lebih luas, seperti menejerial, yang meliputi administrasi kepegawaian, pendidikan guru, buku-buku teks, teknologi pendidikan, daan lain-lain. Jelasnya meliputi segala hal yang akan membawa proses belajar mengajar lebih efektif. Ini adalah pandangan makro dan metodologis. Akan tetapi, pada dasarnya, metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat mencapai suatu tujuan.

Hal ini berlaku bagi guru (metode mengajar) ataupun bagi murid (metode belajar).Semakin baik metode yang digunakan, semakin efektif pula pencapaian tujuan. Metode dalam penerapannya dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya: (1). murid atau pelajar, (2). tujuan, (3). situasi, (4). fasilitas, dan (5). guru atau pengajar. Langgulung tidak secara langsung memperinci metode dalam proses pendidikan Islam, namum secara implisit, iasependapat dengan metode umum yang sudah baku dalam pendidikan.
Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwasanya supaya interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat dengan mudah dimengerti dan diterima oleh peserta didik harus dipergunakanlah metode. Dengan diterapkannya salah satu metode itu maka proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan efektif dalam mencapai tujuan yang ditargetkan.

4. Pendidik Dalam Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung

Perlunya menjalin hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik juga terlihat dalam pemikiran Mohammad Natsir. Bahkan tidak hanya sebatas pemikiran secara teoritis, malah ia wujudkan secara aplikatif. Dalam mendidik umat, Mohammad Natsir menampakkan hubungan yang harmonis dengan murid-muridnya.

Dari statemen di atas jelaslah bahwa, permikiran Mohammad Natsir tentang perlunya menjalin dan menjaga hubungan baik dengan peserta didik yang bertujuan agar peserta didik senang dan semakin termotivasi dalam belajar. Dengan demikian, dapat dikatakan pemikirannyanya agar guru dapat menyenangkan hati murid dalam pembelajaran sebenarnya telah 
mendahului konsep edutainment yang dikembangkan dalam berbagai model pembelajaran.
Dibutuhkannya menjalin hubungan yang baik antar pendidik dengan peserta didik menurut beliau, karena diyakini bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya sebatas mencetak manusia-manusia pintar yang terampil, akan tetapi juga mengisi dada dengan akhlak Islami. Perlunya seorang pendidik ataupun pembina umat memiliki kompetensi kepribadian semisal akhlak mulia.

Terciptanya hubungan yang harmonis antara pendidik dengan peserta didik tidak luput dari perhatian Mohammad Natsir.Agar tercipta keakraban tersebut, Mohammad Natsir memesankan kepada pemegang amanah pembina umat itu, agar membina hubungan dan saling menghormati.Memandang anak didik bagaikan anak kandung sendiri dan mendidik mereka dengan penuh kasih sayang.
Ahmad Fauzi Natsir (anak bungsu Mohammad Natsir) suatu ketika pernah bertutur tentang kelemah lembutan dan kearifan Mohammad Natsir dalam mendidik anak, ia berkata: “Abak tidak pernah memaksakan kehendak kepada anak-anaknya mengenai jurusan apa yang akan diambil ketika akan melanjutkan pendidikan. Abak selalu menyampaikan kepada karni untuk memilih jurusan yang sesuai dengan pilihan hati dan kemampuan kami”

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Mohammad Natsir itu tidak menginginkan adanya pemaksaan kehendak sekalipun terhadap anak sendiri. Anak diberikan kebebasan dalam memilih dan menentukan pilihannya sendiri. Begitu juga halnya dalam menjalankan kegiatan kependidikan, beliau tidak setuju adanya semacam upaya pemaksaan kehendak kepada anak didik dalam menjalankan proses pembelajaran.
Satu hal lagi yang berkaitan dengan sifat kepribadian guru yang dipetik dari pemikiran Mohammad Natsir yaitu ucapannya: 
Mohammad Natsir dalam memimpin umat tidak pernah berbuat monopoli.Ia sebagai pemimpin yang membangkitkan orang-orang yang dipimpinnya ke arah keyakinan dan pendirian. Sifat pemimpin bukanlah membunuh cita-cita yang akan tumbuh, tetapi memupuk dan membesarkan tunas yang sedang menjelma, supaya ia lekas dapat menyambung generasi yang telah tua.

Pernyataan Mohammad Natsir di atas dapat dimaknai bahwa ia menginginkan agar orang-orang yang bergerak didunia pendidikan dan dunia dakwah haruslah mencontoh kepribadian Rasul SAW. yang selalu bersifat toleran terhadap umat, berusaha memupuk dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri umat bukannya mematahkan apalagi membunuh potensi yang mulai bertunas. Ini semuanya tentu membutuhkan kepiawaian dan kompetensi kepribadian bagi orang-orang yang berkiprah di dunia pendidikan terutama dalam pendidikan Islam.
Dengan demikian, urgentnya melakukan hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik, bertujuan supaya  peserta didik senang dengan begitu dapat semakin termotivasi dalam belajar, juga karena pendidikan Islam bukan sebatas melahirkan manusia-manusia pintar nan terampil, tetapi juga membangun akhlak terpuji. Maka dari pernyataan iyang demikianlah diharapkan bagi seorang pendidik memiliki kompetensi kepribadian yang berwujud seperti akhlak mulia.
Menurut Hasan Langgulung, pendidik adalah “orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing; orang yang bertanggung jawab dalam membimbing, mengarahkan dan mendidik peserta didik”. Karena fungsinya sebagai pengarah dan pembimbing dalam pendidikan, maka keberadaan pendidik sangat diperlukan dalam pendidikan Islam.
Selain sebagai pembimbing dan pemberi arah dalam pendidikan, pendidik juga berfungsi sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar, yaitu berupaya teraktualisasinya sifat-sifat Illahi dan mengaktualisasikan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik guna mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.

Pendidikan bukan saja diperoleh peserta didik secara formal dibangku sekolah.Akan tetapi pendidikan seyogyanya telah berlangsung sejak manusia lahir ke dunia. Oleh karena itu, Hasan Langgulung membagi pendidik ke dalam dua kelompok, yaitu:

a.   Kedua orang tua (keluarga)
Keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembagan seorang individu. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pembentuk kepribadian peserta didik bermula dari lingkungan keluarga. Menurutnya fungsi keluarga adalah menanamkan sifat cinta mencintai secara serasi. Keluarga juga berfungsi menjaga kesehatan, kejiwaan, spiritual, akhlak, jasmani, intelektual, emosional dan sosial di samping menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan yang berguna dalam kehidupan.
Bila dilihat dari batasan di atas, sesungguhnya tugas kedua orang tua dalam keluarga terhadap seorang anak sangat besar. Dari semua tugas tersebut maka tugas yang paling menonjol adalah membina aspek afektif peserta didik. Dalam hasan Langgulung mengatakan bahwa fungsi pendidikan keluarga akan dapat tergambar dalam proses pembinaan jasmani dan kesehatan diri anak-anaknya.
Keluarga berfungsi untuk menanamkan pendidikan akal (intelektual) pada diri anak. Dalam hal ini cara yang dapat ditempuh adalah dengan mempersiapkan rumah tangga yang dapat mendukung dinamika intelektual dan emosional peserta didik, seperti menyediakan sarana prasarana yang merangsang intelektual, menciptakan suasana belajar yang kondusif dan lain sebagainya.

Karena pendidikan emosi dan kejiwaan seorang anak terbentuk dari lingkungan keluarga, maka kedua orang tua hendaknya mengetahui perkembangan emosi dan kejiwaan seorang anak sekaligus memberikan bimbingan terhadap perkembangan kejiwaan anak. Dalam hal ini kedua orang tua dapat memberikan ketauladaan, akhlak mulia dan membiasakan hidup sesuai tuntunan agama, sekaligus menyediakan buku bacaan agama yang dapat membimbing anak untuk mengenal Tuhannya.
Dari fungsi-fungsi yang dipikul kedua orang tua sebagaimana paparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan peletak dasar pertama dan utama pendidikan seorang anak sebelum melanjutkan pada institusi pendidikan formal.

b.  Pendidik (Sekolah).

Guru merupakan pendidik dilingkungan sekolah yang bertugas menyiapkan peserta didik untuk memiliki sejumlah ilmu pengetahuan, sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. Pada masa Rasulullah SAW. pendidik memperoleh tempat yang sangat teristimewa, tertinggi dan dihormati. Melihat demikian strategisnya kedudukan pendidik dalam pendidikan Islam, maka menurut Hasan Langgulung, pendidik hendanya senantiasa meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Dalam hal ini, ia menawarkan adanya sejumlah latihan terhadap pendidik dalam meningkatkan profesionalismenya. Tawaran upaya ini di antaranya bertujuan:

1) Menciptakan guru-guru terlatih dan memiliki    profesionalisme yang tinggi.Menghasilkan guru-guru yang bersemangat tinggi.

Untuk merealisasikan upaya di atas, Hasan Langgulung menawarkan bentuk kurikulum latihan guru yang meliputi tiga macam materi pengetahuan, yaitu:

a) Pengetahuan umum, yaitu semua materi atau bidang ilmu yang   diajarkan,  baik materi agama maupun materi umum lainnya.
b) Pengetahuan profesi, yaitu pengetahuan atau materi yang berkaitan dengan profesi guru yang mengikuti latihan tersebut.
c) Pengetahuan khusus, yaitu beberapa pengetahuan khusus yang diberikan kepada guru-guru tertentu, sesuai dengan tingkat pendidikan, seperti pengetahuan terhadap guru SD atau guru SLTP, dan lain sebagainya.

 Dengan demikian, bukanlah dengan secara formal saja pendidikan itu diperoleh.Bahkan ketika manusia dilahirkan ke dunia ini pun pendidikan sudah dimulai.Keluargalah yang berperan sebagai institusi pertama dalam perkembangan seseorang, sebelum melanjutkan pada institusi pendidikan formal dan bertemu dengan yang disebut pendidik atau guru.Pendidik hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk memiliki profesionalisme tinggi.

C. Perbandingan (Persamaan dan Perbedaan)

1. Perbandingan pada unsur Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir yaitu suatu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam arti yang sesungguhnya.
 Dengan menetapkan tujuan yang ingin dicapai, selain memberi jelasnya arah yang ingin dituju, juga mempermudah dalam melaksanakan atau cara untuk sampai kepada target yang merupakan tujuan itu sendiri. Menurut Mohammad Natsir tujuan pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan tujuan hidup manusia di bumi.
Tujuan dari pendidikan adalah untuk menyempurnakan sifat-sifat kemanusiaan yang terdapat dalam diri peserta didik. Sifat-sifat itu sebelumnya  telah tertanam dalam diri peserta didik, tugas dari pendidik itulah membimbing dan mengarahkan supaya peserta didik dapat menjadi pribadi yang mampu memahami segala potensi dalam dirinya sehingga diharapkan dapat digunakan dalam rangka mencapai kebahagiaan di dunia serta di akhirat.
Terbukti bahwa pendidikan merupakan asupan yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk menjalani lika-liku dalam kehidupan. Berdasarkan hal itulah Mohammad Natsir berpandangan bahwa tujuan  pendidikan merupakan tujuan hidup dari peserta didik.
Natsir merumuskan tujuan pendidikan Islam tersebut, karena pada jaman kehidupannya dari kemerdekaan sampai ke orde baru sistem pendidikan yang dianut merupakan peninggalan penjajah.Maka dari itu, Natsir ingin merubah pandangan yang mendasari pikiran tentang pendidikan yang pada saat itu yang bersifat sekuler hendaknya dapat terintegrasi dengan pendidikan Islam.
Sedangkan perspektif Hasan Langgulung mengenai pendidikan Islam yaitu proses spiritual, akhak, intelektual, sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip, dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia akhirat.
Pendidikan dalam segi prosesnya tidak hanya mencakup pemberian kegiatan mental (otak) saja.Karena melalui pendidikan jugalah kepribadian peserta didik dibentuk menggunakan sikap dan sifat, hal tersebut dapat dilaksanakan oleh pendidik melalui pembelajaran maupun melalui sikap dari pendidik. Peran yang signifikan harus dimiliki bagi pendidik dalam proses membentuk karakter peserta didiknya. Hal demikian karena fokus peserta didik yang selalu menjadikan pendidik sebagai contoh yang berhasil mencapai tujuan dari pendidikan.
Tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung yaitu pembentukan insan yang saleh yang beriman kepada Allah SWT. dan Rosul-Nya dan pembentukkan masyarakat yang saleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala urusannya.

Hasan Langgulung, selanjutnya menjadikan manusia seperti tujuan Allah menciptakannya, yaitu sebagai makhluk yang menyembah kepada-Nya. Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk Allah yang diberi tugas dibandingkan dengan makhluk yang lain karena Allah SWT. menciptakan manusia dengan diberikannya akal, dengan adanya akal itulah peserta didik hendaknya mengembangkan segala potensi yang dimiliki sehingga dapat menjadi lulusan yang bermanfaat serta mampu meraih kesuksesan di dunia. Dengan dimilikinya kedua hal di atas hendaknya peserta didik menjadi seorang yang berada dalam keseimbangan antara ilmu dengan ketaqwaannya.
Dari mengamati pemikiran pendidikan kedua tokoh tersebut  di atas dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan Islam dari Mohammad Natsir cukup sulit dimengerti karena beliau tidak merincinya dari isi sampai ke unsurnya. Sedangkan Hasan Langgulung menjelaskan tujuan pendidikan Islam lebih detail.Persamaan dari kedua pemikiran ini bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk menjadikan peserta didik sebagai makhluk yang selalu menyembah hanya kepada Allah SWT.

2. Perbandingan pada unsur Materi Pendidikan Islam 

Tatkala sedang menyusun kurikulum pendidikan Islam Natsir mengemukakan bahwa tidak ada pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum, karena hal itu termasuk dalam sistem pendidikan dan sekularisme barat.Dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan perlu integrasi antara ilmu umum dan ilmu agama sangat dibutuhkan pertimbangan kebutuhan sesuai potensi yang dimiliki peserta didik.Pada akhirnya, tertanamlah sikap mandiri peserta didik untuk menyikapi kenyataan dalam kehidupan.
Tauhid diletakkan oleh Natsir juga karena sebagai dasar dalam pendidikan Islam yang akan dilaksanakankan. Beliau mencontohkan betapa pentingnya ketauhidan bagi seorang makhluk dalam kehidupan.Manusia sebagai makhluk patut sadar tidak memiliki kekuatan apa-apa melainkan dengan kekuasaan-Nya.
Natsir juga menekankan diadakannya pendidikan keterampilan, karena melihat bahwa pendidikan harus bisa melahirkan output yang melepaskan ketergantungan terhadap orang atau badan lain, dan selanjutnya supaya tertanamnya sikap mandiri, karena peserta didik kelak akan menjadi anggota masyarakat. Oleh karena itu, lulusan lembaga pendidikan Islam dituntut supaya bisa memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat pada zamannya.
Lain halnya dengan Natsir, Hasan Langgulung dalam hal mengenai ilmu, berasal dari Allah SWT.sumber utama dari ilmu. Pada dasarnya sumber ilmu digolongkan menjadi dua bagian, yaitu berasal dari wahyu dan akal yang selanjutnya dinamakan pengetahuan yang kekal dan pengetahuan yang diperoleh.
Pengetahuan yang diperoleh bersumber dari pemikiran dengan menggunakan akal.Sedangkan bersumber dari Al-qur’an dan Hadistlah pengetahuan kekal itu didapatkan. Al-qur’an dan Hadist merupakan sumber ilmu yang terus menerus digunakan dari manusia dilahirkan ke dunia ini sampai meninggalkannya. Pada masa beliau kenyataannya pengetahuan kekal sendiri hanya diajarkan di sekolah agama, pondok pesantren dan sekolah non-formal.
Karena hal demikianlah yang menjadi perhatian karena tidak sesuai dengan konsepsi Islam dalam pendidikan.Pendidikan agama yang masih dianggap hanya sebagai ilmu kedua (sebagai pelengkap saja), berbanding terbalik dengan ilmu seperti sosiologi, matematika, biologi, dan kimia menjadi landasan dalam pendidikan. Supaya sesuai dengan konsep Islam, selain ilmu-ilmu pengetahuan yang telah disebutkan itu maka janganlah melalaikan ilmu agama sebagai landasan dalam pendidikan  supaya tercapai tujuan pendidikan yang ditargetkan, ilmu agama maupun ilmu pengetahuan keduanya memiliki tugas dan tanggungjawab tersendiri dalam kehidupan.
Hasan Langgulung mengatakankan konsep Islamisasi ilmu yang merupakan solusi dan penolakan terhadap pendidikan Barat yang memiliki sifat dalam memandang realitas sebagai sesuatu yang bermakna secara material untuk manusia.Beliau menginginkan pememulihkan pemahaman pendidikan kepada ajaran Islam untuk membuat manusia mengakui sesuatu yang bernilai materi maupun yang tidak bernilai kenyataan dikehidupan ini.
Oleh sebab itu, diperlukan solusi untuk merespon hal tersebut dengan melalui pendidikan Islam.Kemudian dalam hal ini beliau mengaitkannya dengan materi, yaitu bahwa dalam pendidikan sepatutnya tidak ada pemecahan antara ilmu umum dan ilmu agama.Islamisasi ilmu hendaknya menggembangkan seluruh potensi peserta didik dalam aspek kehidupan manusia dalam tugasnya mencapai tujuan pendidikan Islam.
Pendapat kedua tokoh ini terkait dengan materi pendidikan Islam, keduanya memiliki kesamaan yakni tidak ada pemisahan antara ilmu pengetahuan dengan ilmu agama.Hendaknya keduanya itu, berjalan beriringan dalam pendidikan supaya tercapainya tujuan pendidikan Islam yang ditargetkan.
Jikalau dilihat lebih dalam lagi, perbedaan dari pendapat kedua tokoh tersebut tentang materi yakni usaha dari Hasan Langgulung untuk mengembalikan sistem pendidikan sesuai dengan konsep Islam. Sedangkan Natsir menginginkan agar ilmu agama bisa memiliki kedudukan dalam dunia pendidikan sehingga tidak terbawa arus sekularisme dengan cara mengintegrasikan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan. Natsir juga menekankan pentingnya pendidikan keterampilan dalam materi pendidikan. Karena pendidikan keterampilan bisa membuat peserta didik mandiri, jadi tidak ketergantungan kepada orang lain. 

3. Perbandingan pada unsur Metode Pendidikan Islam 

Metode yang digunakan oleh Natsir disesuaikan dengan kondisi dan tujuan yang ingin dicapai.Metode yang dimaksudkan di sini yaitu metode cerita dan metode keteladanan.Metode cerita dipandang dapat menjadi metode yang efektif untuk keberhasilan pembelajaran. Sedangkan dalam metode keteladanan yang menjadi titik sentral adalah pendidik itu sendiri yang sudah sewajarnya dalam dirinya itu dimiliki akhlak terpuji karena menjadi panutan untuk peserta didik. Metode-metode tersebut dalam penggunaannya tidak luput dari kemampuan seorang pendidik supaya dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.
Sedangkan, metode yang hampir sama dengan metode yang digunakan para ahli pendidikan Islamlah yang juga digunakan oleh Hasan Langgulung. Metode pendidikan yang digunakan oleh Hasan Langgulung sesungguhnya berkaitan dengan aspek-aspek yang lain seperti tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai, metode-metode pengajaran berlaku yang disebutkan dalam Al-qur’an atau disimpulkan daripadanya dan tindakan-tindakan yang dilakukan sesuai dengan hasil dari pembelajaran yang telah terlaksana.
Tindakan-tindakan yang dimaksudkan di atas yaitu cara untuk menyuntikkan semangat kepada peserta didik dengan memberikan sebuah hadiah, dengan begitu kemauan untuk mendapatkan hadiah tersebut mendorong peserta didik belajar lebih rajin. Ada juga carauntuk mencegah peserta didik yang tidak patuh peraturan dalam proses pembelajaran, maka akan diberi hukuman.
Perbedaan mengenai metode pendidikan Islam menurut kedua tokoh tersebut, jika Mohammad Natsir dalam metodenya lebih berpusat ke pendidik oleh karenanya sosok pendidik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran.Sedangkan kalau Hasan Langgulung lebih bertautan dikarenakan dalam menggunakan metode, harus memperhatikan tujuan pendidikan Islam itu sendiri serta hasil pembelajaran yang sudah terlaksana. Dan juga tindakan semacam memberikan hadiah sebagai penyemangat dalam belajar dan hukuman sebagai pencegahan dari ketidak patuhan peserta didik kepada peraturan dalam proses pembelajaran juga beliau gunakan.

4. Perbandingan pada unsur Pendidik dalam Pendidikan Islam

Mohammad Natsir sangat memperhatikan mengenai pendidik.Menurutnya anak-anak adalah amanah yang diberikan Allah SWT. kepada orangtua. Tugas orangtuanyalah yakni mendidik anak tersebut, sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah SAW. dalam satu haditsnya, setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Dan orang tuanyalah yang menentukan anaknya akan menjadi apa kelak.
Beliau menganjurkan supaya para pendidik itu harus senantiasa berupaya membangun sikap kepribadian lebih dahulu sebelum kompetensi yang lainnya. Hasil yang didapatkan dari kompetensi kepribadian itu berupa terbangunnya hubungan baik dengan peserta didik yaitu semacam perhatian dari pendidik ke peserta didik yang daripadanya itu merupakan ciri-ciri kompetensi profesional seorang pendidik.
Selain itu Mohammad Natsir juga terlihat sangat istiqomah senantiasa membangun dan memperbaiki dunia pendidikan.Hal ini karena pada prinsipnya yang sudah beliau pegang sedari muda, bahwa pendidikan adalah masalah yang sangat penting guna memajukan masyarakat. Tak heran jika hasil jerih payah Mohammad Natsir di dunia pendidikan itu, hingga kini masih terasa manfaatnya bagi masyarakat dan umat Islam Indonesia.
Sedangkan pendidik dalam perspektif Hasan Langgulung, beliau mengartikan pendidik sebagai “orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing” orang yang bertanggung jawab dalam membimbing, mengarahkan dan mendidik peserta didik. Karena fungsinya sebagai pengarah dan pembimbing dalam pendidikan, maka keberadaan pendidik sangat diperlukan dalam pendidikan Islam.
Selain itu, pendidik juga berfungsi sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar, yaitu berupaya teraktualisasinya sifat-sifat Illahi dan mengaktualisasikan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik guna mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.
Pendidikan bukan saja diperoleh peserta didik secara formal dibangku sekolah.Akan tetapi pendidikan seyogyanya telah berlangsung sejak manusia lahir ke dunia.Oleh karena itu, Hasan Langgulung membagi pendidik ke dalam dua kelompok, yaitu kedua orang tua (keluarga) dan pendidik (sekolah).
Langgulung juga mengatakan bahwa pendidik adalah pengajar dalam artian kata yang luas. Dengan kata mengajar itu, peserta didik bisa belajar sesuatu dari semua tindak tanduk sang pendidik. Terkait dengan penyediaan guru, yang berhubungan dengan pelatihan para pendidik, seperti profesi-profesi yang lainnya, maka keguruan juga harus selalu dilatih supaya tidak ketinggalan zaman. Dengan pernyataan itu, jelas terlihat bahwa Hasan Langgulung lebih mengutamakan kompetensi professional dan tentunya berbeda dengan Natsir yang lebih mengutamakan kompetensi kepribadian.
Dengan demikian perbedaan yang telah kita pandang dari pemikiran Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung tersebut di atas yaitu terutama dalam segi tujuan, materi, metode, serta juga unsur pendidik dalam pendidikan Islam yang menunjukkan bahwa diperlukan terselenggaranya kiat-kiat untuk melengkapi bangunan dari pendidikan Islam secara berkesinambungan sampai berakhirnya kehidupan dalam dunia ini.
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pada penelitian ini konsep pendidikan Islam menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung difokuskan kepada empat unsur yaitu mengenai tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode pendidikan dan pendidik, yang dapat disimpulkan bahwa:

1. Menurut Mohammad Natsir Pendidikan Islam adalah pimpinan jasmani dan rohani menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam arti yang sesungguhnya. Tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh beliau itu supaya peserta didik senantiasa menghambakan ruhani dan jasmani kepada Allah SWT. Untuk mencapai tujuan tersebut materi yang harus diberikan harus berlandaskan tauhid, tidak memisahkan antara ilmu pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan umum dan pendidikan keterampilan sebagai sarana dalam menciptakan peserta didik yang mandiri. Penyampaian materi tersebut tentunya dengan menerapkan metode cerita dan metode keteladanan yang membutuhkan kemampuan dari pendidik untuk mencapai keberhasilan dalam  pembelajaran. Dan pendidik harus membangun sikap kepribadian lebih dahulu sebelum kompetensi yang lainnya.
2. Menurut Hasan Langgulung pendidikan Islam adalah proses spiritual, akhlak, intektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip, teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia akhirat. Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan beliau itu pembentukan insan yang saleh yang beriman kepada Allah SWT. dan Rosul-Nya dan pembentukkan masyarakat yang saleh yang mengikuti petunjuk agama Islam.dalam segala urusannya. Untuk mencapai tujuan tersebut Hasan Langgulung mempunyai konsep Islamisasi ilmu yang selanjutnya dengan metode yang digunakan harus memperhatikan tiga aspek yaitu pertama, tentang sifat-sifat daripada metode dan kepentingannya berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam, berupa pembinaan manusia mukmin yang mengaku hamba Allah. Kedua, berkenaan dengan metode-metode pengajaran yang betul-betul berlaku yang disebutkan dalam Al-Qur’an atau disimpulkan daripadanya dan yang ketiga, membicarakan tentang pergerakan (motivation) dan disiplin atau dalam istilah Al-Qur’an ganjaran (thawab) dan hukuman (‘iqab). Dan pendidik merupakan pengajar dalam artian kata luas. Terkait dengan penyediaan guru, terutama yang berhubungan dengan pelatihan guru-guru, maka keguruan juga harus selalu ditatar supaya tidak ketinggalan zaman.
3. Secara substansi tujuan pendidikan menurut Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung memiliki perbedaaan yaitu, Jika Natsir supaya peserta didik menyembah kepada Allah SWT. akan tetapi Langgulung itu pembentukan insan yang saleh yang beriman kepada Allah SWT. dan Rosul-Nya dan pembentukkan masyarakat yang saleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala urusannya. Mereka sepakat bahwa tidak membedakan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum dalam materi pendidikan. Namun, Natsir menambahkan dengan pendidikan keterampilan untuk menghasilkan output yang mandiri. Dari segi metode, ketika menghendaki peserta didik yang senantiasa beribadah kepada Allah SWT. menurut Natsir lebih banyak menerapkan metode cerita dan keteladanan, sedangkan Langgulung tidak membicarakannya secara spesifik, serta dalam hal pendidik Natsir lebih mengutamakan kompetensi kepribadian daripada kompetensi lainnya, sedangkan Langgulung lebih mengutamakan kompetensi professional.

B. Saran-Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik

Mengenai konsep pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Mohammad Natsir dan Hasan Langgulung, selain untuk meningkatkan kompetensi profesional, pendidik diharapkan senantiasa memperbaiki sikap dan tingkah laku karena apa yang kita lakukan akan menjadi panutan dalam hal keteladanan bagi peserta didik.
2. Bagi Pemerintah

Diharapkan untuk bertanggung jawab dalam mengembanggkan pendidikan Islam yang terpusat kepada ajaran-ajaran Islam sehingga dapat terwujudnya generasi bangsa yang seimbang antara ilmu dengan ketaqwaannya.
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